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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
kemampuan berfikir kreatif matematis melalui Strategi REACT pada 
pembelajaran matematika dalam pembelajaran daring.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pengambilan 
subjek menggunkan purposive sampling dari nilai tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis sebanyak 6 subjek yaitu masing-masing 2 subjek dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis tinggi, 2 subjek kemampuan berfikir kreatif matematis 
sedang dan 2 subjek kemampuan berfikir kreatif matematis rendah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes ,wawancara dan dokumentasi.  
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan presentase kemampuan berfikir 
kreatif matematis menurut indikatornya, meliputi fluency (kelancaran) sebesar 
82,5 % , flexibility (keluwesan) sebesar 43,3 %, originality (keaslian) sebesar 45,8 
% dan elaboration (keterperincian)  sebesar 85 % . Maka untuk rata-rata 
presentasi keseluruhan indikator kemampuan berfikir kreatif matematis mencapai 
42,8 % dimana menurut konversi presentase kemampuan berpikir kreatif 
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This study aims to analyze and describe the ability to think creatively 
mathematically through the REACT Strategy in learning mathematics in online 
learning. 
 This type of research is descriptive qualitative research. The subjects 
were taken by using purposive sampling from the test scores for mathematical 
creative thinking skills as many as 6 subjects, the namely of 2 subjects with high 
mathematical creative thinking skills, 2 subjects with moderate mathematical 
creative thinking abilities and 2 subjects with low mathematical creative thinking 
abilities. The data collection techniques using by tests, interviews and 
documentation.  
Based on the analysis of the research results, it shows the presentation of 
mathematical creative thinking skills according to the indicators, including 
fluency of 82.5%, flexibility of 43.3%, originality of 45.8% and elaboration 
(details) of 85. % . So, the average presentation of the overall indicators of 
mathematical creative thinking ability reached 42.8% where according to the 
conversion of the percentage of mathematical creative thinking ability was in the 
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PENDAHULUAN   
BAB 1 PENDAHULUAN  
 
A. Latar belakang masalah  
Pendidikan adalah proses membentuk dan mengembangkan kemampuan 
kognitif,afektif dan psikomotor sebagai bekal dalam menjalani hidup yang 
lebih baik. Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan bangsa 
Indonenesia .Karena kemajuan suatu bangsa salah satunya di ukur dari 
kemajuan pendidikannya. Oleh karena itu pemerintah terus menciptakan dan 
mengembangkan inovasi di bidang pendidikan sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan kebutuhan zaman. 
Pendidikan di Indonesia diperoleh melalui pendidikan formal dan non 
formal. Dalam pendidikan formal salah satu bidang studi yang diperoleh setiap 
jenjangnya adalah mata pelajaran matematika. Matematika dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif,afektif dan psikomotor peserta didik. 
Karena matematika adalah proses berfikir bukan menghitung ,berfikir untuk 
menciptakan dan mengembangkan ide-ide ataupun gagagsan matematika. 
Selain itu matematika erat kaitannya dengan  ilmu pengetahuan lain serta 
menunjang keberhasilan dalam berbagai bidang.   
Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang diajukan kepada salah satu 
guru matematika di SMK Al-Irsyad Tegal yaitu Bu Sari mengatakan bahwa 





peserta didik untuk aktif dalam menemukan gagasan atau ide matematis dan 
mengungkapkannya. Kesulitan dalam mengontrol peserta didik saat proses 
pembelajaran daring menjadi kendala guru dalam melihat kemampuan peserta 
didik dalam memahami materi yang diberikan. Hanya terbatas pada absensi, 
hasil tugas dan tes. Peserta didik SMK Al-Irsyad masih menganggap bahwa 
matematika itu sulit dan kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik 
juga masih rendah. Dapat dilihat dalam proses pembelajaran peserta didik 
masih kurang percaya diri dalam bertanya , ragu dalam mengungkapkan 
gagasan atau  ide matematis mereka. Peserta didik juga masih kesulitan dalam 
mengembangkan konsep yang diajarkan sehingga mengelami kesulitan ketika 
menyelesaikan permasalahan yang lebih kongkrit  
Hasil penilaian tengah semester ( PTS ) ganjil kelas X tahun 2019/2020, 
masih terdapat peserta didik kelas X yang belum mencapai nilai 78 sebagai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dalam proses pembelajaran guru tidak 
menjelaskan  secara langsung melainkan melalui media Powerpoint dan vidio, 
sehingga peserta didik hanya menerima informasi yang diberikan. Hal tersebut 
mengakibatkan peserta didik kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
dan kemampuan berfikir kreatif peserta didik tidak terdorong. Akibatnya dalam 
menyelesaikan soal, peserta didik beranggapan cukup dikerjakan seperti contoh 
yang telah diberikan . Hal tersebut menunjukkan perkembangan kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik belum optimal dalam menyelasikan masalah 





Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika semakin lama 
semakin rumit dan mengarahkan pada tujuan pendidikan . Menurit Dit.PSMA 
(2017:4) Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan kemampuan  literasi, kecakapan pengetahuan ,keterampilan 
dan sikap serta penguasaan terhadap teknologi . Kemampuan  pemahaman 
matematis dan cara berpikir kreatif diperlukan dalam pembelajaran, agar 
mampu menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. Berfikir kreatif 
merupakan suatu cara untuk dapat mengembangkan berbagai cara ,ide-ide , 
gagasan-gagasan mengenai konsep matematika serta mengembangkannya 
dalam memahami bidang lainnya. Apabila kemampuan berfikir kreatif dapat 
dicapai maka peserta didik diharapkan dapat menyampaikan ide-ide 
pemecahan masalah (Munandar,1999:25). Pemecahan masalah tersebut dapat 
diperoleh dengan cara ataupun strategi yang berbeda-beda. Bagi seorang guru 
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan 
berpikir kreatif pada siswa tidaklah mudah, akan tetapi tidak boleh cepat 
menyerah sebab cara seseorang untuk dapat memahami dan berpikir 
sangat ditentukan oleh lingkungan dimana ia hidup bahkan di kondisi apapun.  
Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik, dapat ditingkatkan 
melalui pembelajaran dengan menggunakan strategi atau model pembelajaran 
yang dapat memberi peluang dan mendorong siswa untuk belajar secara 
mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran salah satunya adalah stategi 
REACT. Strategi REACT merupakan pembelajaran konstektual yang dalam 





(experiencing) ,menerapkan (applying) ,bekerjasama (cooperating)  dan 
memindahkan (transferring). Pembelajaran yang di rancang untuk 
membiasakan peserta didik dalam mengkontruksikan sendiri pengetahuan yang 
dimilikinya sehingga peserta didik mampu memahami konsep yang di ajarkan 
dan memecahkan masalah terhadap materi matematika itu sendiri.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya Ai Rasnawati, Windi Rahmawati, 
Padillah Akbar, Harry Dwi Putra (2019) melakukan penelitian mengenai 
analisi kemampuan berfikir kreatif matematis SMK di Kota Cimahi hasil 
penelitian menunjukan bahwa kemampuan berfikir siswa SMK masih rendah.  
Perlu dilakukan upaya untuk keluar dari permasalah tersebut ,salah satunya 
adalah memperbaiki proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Elli Kusumawati, Novia Dwi Rizki (2014) mengenai pembelajaran 
matematika yang menggunakan stategi REACT  hasil penelitian 
menyimpulkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah sistematis siswa 
dengan penggunaan strategi REACT berada pada kualifikasi cukup baik. 
Karena strategi REACT mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Kebijakan baru dikeluarkan oleh Pemerintah pada dunia pendidikan dalam 
kondisi Pandemi Covid-19 yang masih melanda Indonesia . Kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah tersebut mengharuskan semua pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah ditiadakan. Sebagai penggantinya maka pembelajaran 





kegiatan pembelajaran di lakukan secara daring. Berbeda dari biasanya dalam 
penelitian ini pembelajaran menggunakan daring. Sebagai seorang guru bukan 
hanya dituntut untuk ahli dalam menyampaikan materi atau bahan ajar secara 
offline (tatap muka di kelas),  tetapi dituntut juga dapat menggunakan sistem 
pembelajaran daring (Jamaluddin, dkk 2020:2). Beberapa hambatan tentu akan 
ditemukan dalam proses pembelajaran daring, sehingga peserta didik pada 
umumnya harus mencari sendiri solusi akan hambatan yang dihadapi. 
 Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Melalui 
Strategi REACT dalam Pembelajaran Matematika  (Studi Penelitian untuk 
Materi Barisan dan Deret  pada Peserta Didik Kelas X Semester II SMK AL-
IRSYAD  Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021)” 
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran  daring dalam pembelajaran matematika belum optimal 
dalam mendorong peserta didik untuk aktif .  
2. Kemampuan berfikir kreatif matematis sebagian  peserta didik masih rendah 
dalam menyelesaikan soal. 
3. Kurangnya percaya diri peserta didik dalam mengembangkan dan 
mengungkapkan cara yang sudah ada dengan pemikiran sendiri sehingga 





C. Pembatasan masalah  
 Berdasarkan  identifikasi masalah di atas maka terdapat berbagai macam 
masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan agar 
penelitian ini dapat dikaji lebih mendalam untuk mempermudah hasil yang 
maksimal. Pembatasan masalah tersebut yaitu analisis kemampuan berfikir 
kreatif matematis peserta didik dalam pembelajaran menggunakan daring 
materi barisan dan deret pada peserta didik kelas X semester genap di SMK Al-
Irsyad Tegal tahun 2020/2021. 
 Terdapat berbagai strategi ataupun model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam mengatasi permasalahan ataupun meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik 
SMK Al-Irsyad Tegal maka peneliti ingin menerapkan strategi REACT.  
Strategi REACT adalah strategi yang dalam proses pembelajarannya 
mengaitkan antara materi dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari.Menurut Crawford (2001) strategi REACT terdapat  5 langkah 
dalam prosesnya yaitu mengaitkan (relating) ,mengalami (experiencing) 
,menerapkan (applying) ,bekerjasama (cooperating)  dan memindahkan 
(transferring) . Penelitian ini akan menganalisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis peserta didik yang dalam pembelajarannya menggunakan strategi 






Indikator kemampuan berfikir kreatif matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  
1. Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan menghasilkan jawaban atau ide-
ide yang  relevan (tepat) dan lancar.  
2. Keluwesan (flexibility), yaitu  kemampuan menghasilkan jawaban atau ide 
dengan penyelesaian yang beragam.  
3. Keaslian (originality), yaitu kemampuan untuk menyelesaikan persoalan 
dengan cara yang tidak lazim atau  menyelesaikan masalah yang lain dari 
yang biasa digunakan.  
4. Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk mengembangkan ide atau 
gagasan untuk menyelesaiakan masalah secara rinci.  
Peserta didik dengan kemampuan berfikir kreatif tinggi dapat memenuhi 
semua indikator kemampuan berfikir kreatif matematis dengan baik, peserta 
didik dengan kemampuan berfikir kreatif sedang hanya dapat memenuhi 
beberapa indikator kemampuan berfikir kreatif matematis sedangkan untuk 
peserta didik dengan kemampuan berfikir krestif matematis rendah hanya 
memenuhi beberapa indikator masih kurang tepat dan lengkap. Materi pada 
penelitian ini adalah materi barisan dan deret kelas X semester genap. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “ Bagaimana kemampuan berfikir kreatif matematis 





E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik melalui strategi REACT 
dalam pembelajaran matematika dalam pembelajaran daring.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Peneliti berharap hasil penelitian  dapat melengkapi khasanah teori dalam 
dunia pendidikan khususnya mengenai pembelajaran matematika 
menggunakan Strategi REACT untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
kreatif matematis peserta didik.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti  
Dapat menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan dalam 
memahami peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis dengan 
menggunakan Strategi REACT dengan inovasi media pembelajaran.   
b. Bagi peserta didik 
Dapat memberikan pengalaman melalui pembelajaran menggunakan 
Strategi REACT dengan adanya kebebasan dalam berfikir kreatif 
matematis secara aktif, efektif, menyenangkan serta efisien. 
c. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 





mengatasi kebosanan serta meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
berfikir kreatif matematis peserta didik.  
d. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran daring 



















BAB II TINJAUAN TEORITIS  
 
A.  Kajian Teoritis  
1. Analisis  
Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut Jannah 
(2018:10) Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu objek yang 
memerlukan kecakapan yang kompleks untuk mengetahui permasalahan 
tersebut. Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa guna untuk mencari informasi lebih 
mendalam. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
penyelidikan kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik. Analisis 
dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data ,paparan 
data dan penyimpulan . 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui 
seleksi,pemfokusan dan pengabtraksian data mentah menjadi informasi 
yang bermakna . Paparan data adalah proses penampilan data secara lebih 
sederhana dalam bentuk paparan naratif,representasi tabular termasuk dalam 




adalah proses pengambilan intisari dan sajian data yang telah terorganisasi 
tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat dan atau formula yang singkat 
dan padat tetapi mengandung pengertian luas. 
2. Kemampuan berfikir   
 Kemampuan mengacu pada perilaku yang menyerupai keterampilan 
tetapi lebih kompleks dan membutuhkan waktu yang lama untuk 
mendapatkannya (Susongko, 2017:8). Berpikir adalah suatu kegiatan akal 
untuk mengolah pengetahuan yang telah diperoleh melalui indra dan 
ditujukan untuk mencapai kebenaran (Rakhmat, 1991: 138). Berdasarkan 
uraian di atas berpikir merupakan proses seseorang menggunakan 
pikiranya untuk merumuskan dan memecahkan masalah, untuk memahami 
sesuatu, membuat pertimbangan dan keputusan dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Proses  Berfikir Kreatif  
 Teori proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh (Wallas, 1926) 
meliputi empat tahap yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap 
iluminasi, dan tahap verifikasi. Menurut Sari, A.P., Ikhsan, M., Saminan 
(2017:20) menyatakan bahwa pada tahap persiapan perserta didik 
memperiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan mengumpulkan 
data yang relevan dari pengalaman maupun pengetahuan yang baru, tahap 
inkubasi yaitu peserta didik melepaskan diri untuk sementara, tetapi 




timbulmnya inpirasi dan ide-ide yang mengawali dan mengikuti 
munculnya inspirasi dan gagasan baru, tahap verifikasi merupakan tahap 
terakhir dimana seseorang menguji dan memeriksa pemecahan masalah 
tersebut secara realitas.  
 Proses berfikir kreatif dapat ditemukian dengan menggabungkan 
cara berfikir logis dan divergen.berfikir divergen untuk menemukan ide 
dan berfikir logis untuk memeriksa ide tersebut. Dalam mengembangkan 
kemampuan berfikir kreatif peserta didik akan terwujud jika ada dukungan 
dari lingkungan, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri 
(motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu berpikir kreatif dapat 
berkembang dalam lingkunagan yang menunjang.  
4. Kemampuan Berfikir Kreatif 
Menurut KBBI,  kreatif didefenisikan sebagai kemampuan untuk 
mencipta atau proses timbulnya ide baru. Menurut Munandar (2009) 
Kreativitas adalah  kemampuan untuk mengkombinasikan, memecahkan 
atau menjawab masalah, dan cerminan kemampuan operasional anak 
kreatif. Berpikir kreatif sebagai kemampuan umum untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan – 
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau 
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnya (Munandar, 1999: 25).  Dari uraian di 




kemampuan berfikir yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah 
dengan banyak ide, mengahasilkan gagasan yang bermacam-macam, dapat 
menciptakan cara yang baru dan tidak ada persamaan dengan yang lain 
serta mampu mengembangkan suatu ide. 
 Kemampuan berfikir kreatif sangatlah diperlukan untuk 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi yang begitu cepat 
dan persaingan global yang sangat pesat dengan tuntunan pembelajaran 
menggunakan metode berbasis teknologi(Bernard,2015:199,Rohaeti,2019) 
Menurut (Kisti & Fardana, 2012)  siswa SMK diharapkan memiliki 
pandangan yang terbuka, untuk melihat alternatif-alternatif lain dan 
melihat peluang-peluang yang ada, dengan kata lain diharapkan untuk 
menjadi kreatif.   
 Berikut merupakan indikator kemampuan berpikir kreatif menurut 
Torrance dalam (Lestari, K. E., Yudhanegara, M. R. 2015), yaitu:  
a. Kelancaran (fluency), yaitu menghasilkan banyak ide/jawaban dalam 
berbagai kategori dan bernilai benar.  
b. Keluwesan (flexibility), yaitu  mempunyai berbagai macam  ide atau 
jawaban yang beragam.  
c. Keaslian (originality), yaitu  mampu  memberikan idea tau jawaban 
baru yang berbeda dari yang lain.  
d. Keterperincian (elaboration), yaitu mampu mengembangkan dan 




Adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif menurut Azhari (2013) 
antara lain meliputi:  
1. Keterampilan berpikir lancar  
a. Menghasilkan banyak gagasan/jawaban yang relevan  
b. Menghasilkan motivasi belajar  
c.  Arus pemikiran lancar  
2. Keterampilan berpikir lentur (fleksibel)  
a. Menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam  
b. Mampu mengubah cara atau pendekatan  
c. Arah pemikiran yang berbeda  
3. Keterampilan berpikir orisinil  
a. Meberikan jawaban yang tidak lazim  
b. Memberkan jawaban yang lain daripada yang lain  
c. Memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang  
4. Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi)  
a. Mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan  
b. Memperinci detail-detail  
c. Memperluas suatu gagasan.  
Berdasarkan  uraian di atas , kemampuan berfikir kreatif 
merupakan kemampuan tingkat tinggi. Ranah berfikir kreatif bukan hanya 
mencangku kemampuan pengetahuan, melainkan juga penerapan dan 




kemampuan menghasilkan ,menciptakan dan mengkombinasikan baik 
pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan yang baru. Sehingga 
muncul ide-ide atau gagasan-gagasan baru untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang dapat diterapkan baik pada konteks lama ataupun  
baru.  
 Indikator kemampuan berfikir kreatif yang harus terpenuhi 
meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterperincian. Indikator 
tersebut sebagai tolak ukur peserta didik dalam mencapai kemampuan 
berfikir kreatif. Kemampuan berfikir kreatif perlu dimunculkan dan digali 
dengan cara berfikir divergen dan logis . Berfikir divergen untuk mencari 
dan menemukan pengetahuan dan kemudian berfikir logis untuk 
memeriksa kebenerannya.  
5. Strategi REACT  
Tim Dirjen Dikdasmen (Suhena, 2009, p.10) mengatakan 
pembelajaran dengan strategi REACT adalah pembelajaran kontekstual, 
yaitu merupakan pembelajaran yang membantu guru mengkaitkan materi 
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
anggota keluarga atau masyarakat. 
Crawford (2001) menjelaskan bahwa strategi REACT (Relating, 




pembelajaran yang ada dalam  pembelajaran kontekstual, dimana di dalam 
pembelajaran ini terdapat lima langkah yaitu Relating (mengaitkan), 
Experiencing (mengalami),  Applying (menerapkan), Cooperating (bekerja 
sama), dan Transferring (memindahkan). Sounders (Komalasari, 2013) 
juga menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual difokuskan  pada 
REACT (Relating: belajar dalam konteks pengalaman hidup; 
Experiencing: belajar dalam konteks pencarian dan penemuan; Applying: 
belajar ketika pengetahuan diperkenalkan dalam  konteks penggunaannya; 
Cooperating: belajar melalui konteks komunikasi interpersonal dan saling 
berbagi; Transferring: belajar penggunaan pengetahuan dalam suatu 
konteks atau situasi baru).  
Strategi pembelajaran REACT juga merupakan strategi 
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam menanamkan konsep pada 
peserta didik , sehingga peserta didik tidak sekedar menghafal rumus, akan 
tetapi peserta didik dapat menemukan sendiri, bekerjasama, dapat 
menerapkan dalam kehidupan dan dapat mentransfer pengetahuan dalam 
situasi atau konteks baru. 
Menurut Fadlisyah (Kartika,2011) Strategi REACT memiliki 
kelemahan dan kelebihan antara lain : 
1. Kelebihan  






b.  Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri dan orang lain. 
c. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman  belajar 
melalui daring . 
d.  Membuat belajar secara inklusif. Dimana Pembelajaran  dilaksanakan         
secara menyeluruh dan menyenangkan. 
2. Kekurangan  
a. Membutuhkan waktu yang lama karena pembelajaran dengan REACT 
melibatkan siswa secara aktif untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya melalui Strategi REACT sedangkan pembelajaran 
dilakukan secara daring. 
b. Kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
daring. 
c. Membutuhkan kemampuan khusus bagi guru terutama dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. 
d.  Membutuhkan sifat tertentu bagi peserta didik misalnya mampu bekerja 
keras dan bekerja sama. 
Sintaks pembelajaran online menggunakan strategi REACT   
Tabel 2. 1 Sintaks Strategi REACT 
Sintaks Strategi 
REACT 
Langkah atau kegiatan Pembelajaraan 
Relating 
(mengaitkan) 
1. Peserta didik dimotivasi agar dapat  mengungkapkan 
pengetahuan yang dimiliki yang kemudian di 




Sintaks pembelajaran online menggunakan strategi REACT   
 
 
2. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemaparan 




3. Peserta didik diberikan penjelasan  dan diarahkan  untuk 
menemukan pengetahuan baru  
4. Kemudian peserta didik melakukan eksperiment di 
rumah masing-masing sesuai dengan arahan dari guru.   
Applying 
(menerapkan) 
5. Peserta didik menerapkan pengetahuan yang telah 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  
Cooperating 
(bekerjasama) 
6. Peserta didik dikelompokan menjadi beberapa kelompok 
sebelum proses pembelajaran.  
7. Peserta didik diberikan permasalahan yang kemudian di 
diskusikan secara berkelompok.  
8. Peserta didik diberikan waktu untuk melakukan diskusi 
dengan kelompoknya masing-masing melalui WA grub 
yang telah di buat masing-masing kelompok.  
9. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya yang 
kemudian di tanggapi oleh kelompok lainnya. 
Transfering 
(memindahkan) 
10. Peserta didik menunjukan kemampuan pengetahuan  
yang dipelajari dan menerapkannya dalam permasalahan 
yang lebih kongkrit ataupun konteks baru. 
11. Peserta didik bersama dengan guru  menyimpulkan 




Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 
pembelajaran menggunakan strategi REACT peserta didik mengaitkan 
materi yang diperolah dengan situasi nyata yang terjadi.  Sehingga peserta 
didik mampu menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan 
penerapannya dalam kehidupan. Peserta didik mandiri dalam  
mengkontruksikan pengetahuan yang dimiliki, maka akan mempermudah 
dalam mamahami konsep untuk dapat memyelesaikan permasalahan 
dengan kreatif . Strategi  REACT mendorong peserta didik untuk mampu 
dalam memahami , merencanakan, melaksanakan dan mengevalusi konsep 
yang diberikan agar dapat menemukan, mengkolaborasi atau 
mengembangkan ide-ide atau gagasan. 
6. Pembelajaran Daring   
Pembelajaran daring merupakan suatu sistem pembelajaran yang 
digunakan sebagai sarana proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa 
harus bertatap muka dengan secara langsung antara pendidik dengan siswa 
atau siswi (Setiawan, 2020). Pembelajaran dilakukan dengan 
memanfaatkan jaringan internet dan aplikasi pembelajaran online dalam 
prosesnya. Terdapat berbagai macam aplikasi pembelajaran yang dapat 
digunakan antara lain Google Classroom ,Zoom,WA dan masih banyak 
lagi. Pembelajaran daring menjadi tantangan bagi pendidik dan peserta 
didik ,keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh karakteristik dari peserta 




Menurut Pangondian (2019:57) dalam pembelajaran daring memiliki 
kelebihan dan  kelemahan sebagai berikut :  
a. Kelebihan  
1. Pembelajaran terpusat dan melatih kemandirian 
2. Waktu dan lokasi yang fleksibel 
3. Biaya yang terjangkau untuk para peserta 
4. Akses yang tidak terbatas dalam perkembangan pengetahuan 
b. Kelemahan 
1. Kurangnya cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar. 
2. Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri 
3. Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman 
4. Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan 
kebingungan 
 Pembelajaran daring menjadi solusi dalam dunia pendidikan untuk terus 
menjalankan proses pembelajaran dalam kondisi pandemi. Dalam 
prosesnyadiharapkan dapat berjalan secara optimal ,namun masih terdapat 
kendala yang perlu dicari solusinya. Kelebihan dalam proses pembelajaran 
daring berdampak pada kemandirian peserta didik dalam mengembangkan 
pengetahuannya. Sedangkan kekurangannya perlu adanya suatu strategi 
ataupun model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran dapat di 
terima dan dipahami oleh peserta didik.    Berdasarkan uraian di atas dapat  




memanfaatkan jaringan internet dan menggunakan aplikasi pembelajaran yang 
dalam prosesnya guru dan peserta didik tidak harus bertatap muka secara 
langsung. Di SMK Al-Irsyad Tegal guru melakukan pembelajaran daring 
dalam penelitian ini menggunakan Google Classroom. 
7. Barisan dan Deret  
a. Kompetensi Inti  
K1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 : Menghayati dan mengamalkan prilaku jujur ,disiplin,tanggung jawab 
,peduli (gotong royong,kerja sama,toleransi,damai ),santun,responsif 
,dan pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai dari soilusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasipengetahuan 
faktual, konseptual,prosedural, dan metakognitifberdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
K4 : Mengolah, menalar, menyaji, danmencipta dalam ranah konkret dan 




sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
b. Kompetensi Dasar 
3.8   Memprediksi pola barisan dan deret aritmetika dan geometri atau 
barisan lainnya melalui pengamatan dan memberikan alasannya.  
4.8 Menyajikan hasil,menemukan pola barisan dan deret dan 
penerapannyadalam penyelesaian masalah sederhana. 
c. Deskripsi  
    Barisan adalah daftar urutan bilangan dari kiri ke kanan yang 
mempunyai karakteristik atau pola tertentu . Sedangkan deret adalah 
penjumlahan suku-suku dari suatu barisan tersebut. Barisan dan deret 
terdiri dari aritmatika dan geometri.  
1. Barisan dan deret Aritmatika  
Barisan aritmatika merupakan barisan yang nilai setiap sukunya 
didapatkan dari penjumlahan atau pengurangan suku berikutnya. 
b = Un-U(n-1)  , Un = a + (n- 1)b  
  Keterangan : b  = beda atau selisih 
a  = suku pertama 
n  = banyaknya suku 
Un = suku ke-n   
Deret aritmatika merupakan penjumlahan dari semua anggota barisan 











  Keterangan : a  = suku pertama 
b  = beda atau selisih 
n  = banyaknya suku 
   Sn = Jumlah n suku pertama   
2. Barisan dan deret geometri  
Barisan geometri merupakan barisan yang nilai setiap sukunya didapat 




   , Un = a x r
(n-1) 
Keterangan :  a = suku pertama  
   r  = rasio antara suku-suku  
n  = banyaknya suku 
   Un = suku ke- n  
Deret geometri merupakan penjumlahan suku-suku dari suatu barisan 
geometri. Deret geometri dapat dinotasikan dengan Sn yang berarti 
jumlah n suku pertama pada barisan geometri. 
Sn = a 
(1−rn )
(1−𝑟)
    , 0<r<1 atau  Sn = a 
(rn−1)
(𝑟−1)
   
Keterangan :  a = suku pertama  
   r  = rasio antara suku-suku  
n  = banyaknya suku 





B.  Penelitian terdahulu   
Hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai pembanding dalam penelitian 
ini, berikut hasil penelitian terdahulu yang ada kaitanya dengan kemampuan 
berpikir kreatif matematis dan strategi REACT. 
1.  Ai Rasnawati, Windi Rahmawati, Padillah Akbar, Harry Dwi Putra (2019) 
dalam penelitiannya berjudul “Analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis siswa SMK pada materi sistem persamaan linier dua variabel 
(spldv) di Kota Cimahi” Berdasarkan penelitian kemampuan berfikir kreatif 
masih sangat rendah dengan rata-rata persentase dari semua indikator 
sebesar 39%. Adapun persentase indikatornya sebagai berikut untuk 
indikator keluwesan (flexibility) merupakan persentase yang tertinggi yaitu 
48%, menunjukkan sebagian siswa mampu berfikir luwes dalam 
menyelesaikan soal, indikator kelancaran (fluency) yaitu 36%, indikator 
keaslian (originality) yaitu 22% dan persentase yang paling rendah yaitu 
pada indikator elaborasi (elaboration) yaitu 3%. Kelebihan dari penelitian 
ini mayoritas peserta didik mampu membaca maksud dari soal yang 
diberikan walaupun  tidak semua jawabannya benar.  Sedangkan 
kelemahannya proses pembelajaran terkesan monoton sehingga kurang 
menggali pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang berfikir 
kreatif.  
2. Laras Sekar Ayu , Moch Ilyas Moharom, Luvy Sylviana Zanthy (2020) 




SMK terhadap soal Open-Ended”  berdasarkan hasil penelitian  kebanyakan 
siswa termasuk kedalam kategori cukup kreatif dan kreatif ,yang artinya 
siswa SMK memiliki kemampuan berfikir kreatif terutama pada saat 
mengerjakan soal-soal Open-Ended. Sebagian kecil siswa terdapat dalam 
kategori tidak kreatif dan kurang kreatif hal itudisebabkan oleh beberapa 
kendala. Kelebihan dari penelitian ini peserta didik diberikan kebebasan 
dalam mengekspresikan kemampuan berfikir kreatifnya. Sedangkan 
kelemahan dalam penelitian  ini peserta didik masih salah dalam 
menafsirkan maksud dari soal tersebut dan kurangnya imajinasi 
3. Elli Kusumawati, Novia Dwi Rizki (2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul “pembelajaran matematika melalui strategi REACT untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMK” 
berdasarkan hasil penelitian  yaitu aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan strategi REACT  berada pada kualifikasi cukup 
baik hingga sangat baik, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
yang belajar dengan menggunakan strategi REACT berada pada kualifikasi 
baik, peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
belajar menggunakan strategi REACT lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Kelebihan 
pembelajaran  menggunakan strategi REACT dapat mendorong peserta 
didik untuk aktif dalam  mengembangkan kemampuan  memecahan suatu 
masalah. Sedangkan kelemahan dalam proses pembelajaran yang 




Berdasarkan penelitian terdahulu rendahnya kemampuan berfikir 
kreatif peserta didik diduga kelemahannya karena proses pembelajaran 
yang terkesan monoton ,guru kurang menggali pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik tentang berfikir kreatif. Kendalanya adalah 
lingkungan dimana peserta didik terbawa dengan teman yang malas dan 
kurangnya imajinasi. Peserta didik jarang diberikan kebebasan untuk 
mengekspresikan kemampuan berfikir kreatif karena guru cenderung 
memberikan rumus yang seharusnya mereka gunakan.  
Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan strategi 
yang mampu meningkatkan peran peserta didik dalam proses 
pembelajaran tersebut. Strategi REACT memiliki kelebihan yang apabila 
di terapkan dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses 
pembelajaran dan pengembangan kemampuan . Walaupun memiliki 
banyak kelebihan ,tetapi strategi REACT juga memiliki kelemahan yaitu 
memerlukan waktu yang relative lama. Namun hal tersebut tidak menjadi 
kendala . Perlu adanya persiapan yang lebih matang sebelum proses 
pembelajaran serta inovasi dalam penyampaian materi sehingga proses 










BAB III METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan dan Desain  Penelitian 
Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017:3). 
Pendekatan dalam  penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena 
berdasarkan    fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll secara keseluruhan , dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada membentuk 
gagasan atau simpulan umum (Sugiyono, 2018:15).  
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif . Menurut Arikunto (2013:3) penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 
lain yang disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 
penelitian. Tujuan desaen deskriptif adalah untuk menyajikan gambaran 




 penelitian kualitatif yang dikembangkan selalu merupakan kemungkinan yang 
terbuka akan berbagai perubahan yang diperlukan dan lentur terhadap kondisi 
yang ada di lapangan pengamatannya (Ponoharjo, 2017). Dalam penelitian ini 
hal yang akan dijelaskan secara deskriptif adalah kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik melalui strategi REACT dalam materi Barisan dan 
Deret. 
B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses 
penelitian berlangsung (Lestari, K. E., Yudhanegara, M. R., 2018:238).  
Tahapan dalam penelitian ini adalah:  
1. Tahap Persiapan  
a. Memilih sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu SMK Al-
Irsyad Kota Tegal  
b. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan salah satu guru 
matematika di SMK Al-Irsyad Kota Tegal 
c. Mengajukan judul penelitian  
d. Menyusun proposal penelitian. 
e. Bimbingan dan konsultasi proposal penelitian. 
f. Mengajukan surat perizinan penelitian di SMK Al-Irsyad Kota Tegal. 







2. Tahap Pelaksanaan  
a. Memberikan tes soal uraian kepada peserta didik. 
b. Menentukan  6 subjek penelitian masing-masing 2 subjek dengan 
kemampuan berpikir kreatif tinggi, 2 subjek dengan kemampuan 
berpikir kreatif sedang dan 2 subjek dengan kemampuan berpikir 
kreatif rendah yang akan dianalis kemampuan berpikir kreatif 
matematis. 
c. Melakukan wawancara kepada 6 subjek penelitian untuk memperkuat  
data.  
3. Tahap Analisis Data  
a. Mengolah data dengan  mendeskripsikan data yang telah 
dikumpulkan.  
b. Menganalisis data dari hasil pengolahan data. 
c. Mendeskripsikan hasil penelitian.  
4. Tahap Penarikan Kesimpulan  
b. Menarik kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah dalam   
penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil analisis data. 
c. Menyusun laporan hasil penelitian.  
C. Sumber Data  
Menurut Subagyo (Sukismo, 2015:51) data adalah dasar untuk 
memecahkan masalah penelitian. Sumber data dalam penelitian ini 




 ini adalah data hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis   
melalui strategi REACT dan hasil wawancara terhadap peserta didik sedangkan 
data sekunder dalam penelitian ini foto-foto kegiatan dan wawancaradengan 
guru. 
D. Wujud Data  
 Wujud data dalam penelitian ini adalah daftar nama peserta didik kelas X 
SMK Al-Irsyad Tegal, soal tes uraian kemampuan berfikir kreatif matematis 
melalui strategi REACT, lembar jawab pesertadidik, skript hasil wawancara. 
Selain itu ada juga foto dan beberapa dokumen tambahan yang dibutuhkan 
untuk penelitian.  
E.   Identifikasi Data 
 
 Identifikasi dalam penilitian ini dilakukan dengan memilih kelas X. Untuk 
menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek sumber data dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:300). Terdapat 3 kelas yang dipilih 1 
kelas yang membutuhkan perlakuan khusus sesuai dengan tujuan penelitian. 
Menentukan sampel dengan kriteria tertentu dengan  masing-masing  2  
subjek dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi, sedang dan rendah. 2 
subjek diambil secara acak  pada masing-masing klaster kemampuan berfikir 




F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 
data dan tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
dapat memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2017:308). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Teknik Tes  
Pengumpulan data menggunakan teknik tes dilakukan dengan 
memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 
pertanyaanatausoal untuk memperoleh data mengenai kemampuan 
peserta didik terutama pada aspek kognitif (Lestari dan Yudhanegara, 
2015:232). Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan untuk 
mendapatkan data nilai hasil tes selanjutnya dipilih masing-masing 2 
subjek peserta didik berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif 
matematis melalui strategi REACT. Instrumen tes dalam penelitian ini 
berbentuk soal uraian, penyusunan butir soal berdasarkan  indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis yang diuji cobakan untuk 
menentukan ke validitas dan ke Reliabilitas soal . Hasil uji coba soal di 
peroleh 7 soal valid dan 3 soal tidak valid . Dari 7 soal valid di pilih 5 
soal yang digunakan sebagai soal tes kemampuan berfikir kreatif 
matematis. Berdasarkan hasil uji coba ,soal yang digunakan dalam 





2. Teknik non tes  
a. Wawancara  
  Teknik wawancara digunakan untuk menggali data lebih 
dalam mengenai kondisi objek penelitian dan mendukung hasil tes 
kemampuan. Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, 
karena peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis. Wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang proses 
pembelajaran dan kemampuan berfikir kreatif matematis 
pesertadidik di SMK Al-Irsyad . Sebelum melakukan penelitian, 
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru matematika 
yaitu ibu Sari untuk mengetahui kondisi awal siswa. Peneliti juga 
akan melakukan wawancara untuk mengetahui kemampuan berfikir 
kreatif matematis peserta didik yang dipilih.  
Tabel 3.1 Rangkuman Hasil Validasi Pedoman Wawancara   
No. Validator Aspek Skor Keterangan 



























No. Validator Aspek Skor Keterangan 















  Berdasarkan hasil validasi yang telah divalidasi oleh Bapak 
M.Shaefur R., M.Si.  adalah sebagai berikut 1. Kesesuaian isi yang 
mencakup aspek kesesuaian dengan indikator pada kisi-kisi sangat 
relevan/sangat baik. 2. Konstruksi yang mencakup aspek kejelasan 
petunjuk cara melakukan wawancara sangat relevan/sangat baik. 3. 
Bahasa yang mencakup aspek kalimat pada butir pertanyaan pedoman 
wawancara relevan/baik, dan butir pertanyaan pada pedoman wawancara 
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar relevan/baik dan 
saran sudah baik ,bisa digunakan.  
   validasi yang telah divalidasi oleh Bapak Drs. Paridjo, M.Pd adalah 
sebagai berikut 1. Kesesuaian isi yang mencakup aspek kesesuaian 
dengan indikator pada kisi-kisi sangat relevan/sangat baik. 2. Konstruksi 
yang mencakup aspek kejelasan petunjuk cara melakukan wawancara 
relevan/baik, dan kejelasan butir pertanyaan pada pedoman wawancara 
relevan/baik. 3. Bahasa yang mencakup aspek kalimat pada butir 
pertanyaan pedoman wawancara komunikatif relevan/baik, dan butir 




yang baik dan benar relevan/baik dan saran instrument layak untuk 
digunakan sebagai alat pengambilan data wawancara .  
  Sedangkan validasi yang telah divalidasi oleh ibu Sari DewiM., 
dalah sebagai berikut 1. Kesesuaian isi yang mencakup aspek kesesuaian 
dengan indikator pada kisi-kisi sangat relevan/sangat baik. 2. Konstruksi 
yang mencakup aspek kejelasan petunjuk cara melakukan wawancara 
sangat relevan/sangat baik, dan kejelasan butir pertanyaan pada pedoman 
wawancara relevan/baik. 3. Bahasa yang mencakup aspek kalimat pada 
butir pertanyaan pedoman wawancara komunikatif relevan/baik, dan 
butir pertanyaan pada pedoman wawancara menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar relevan/baik dan saran instrument sudah 
bisa digunakan.  
b. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, dan sebagainya menurut (Arikunto, 2013-274). 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tertulis atau gambar mengenai daftar nama peserta didik kelas X SMK 
Al-Irsyad Tegal . Selainitu, dokumentasi juga bisa berupa foto selama 




G. Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data deskriptif kualitatif . (Sugiyono, 2017:337)  mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan  
berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 
sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusions 
drawing atau verification(kesimpulan).  
1. Reduksi Data (data reduction) 
Menurut Sugiyono (2017:338) Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data 
dalam penelitian ini adalah mengelompokkan peserta didik yang 
memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi, kemampuan berpikir kreatif 
sedang dan kemapuan berpikir kreatif rendah kemudian akan dianalis 
berdasarkan jawaban tes . 
 Menurut Arikunto (2016:299), Untuk menentukan kelompok 
tinggi, sedang, rendah maka peneliti menggunakan nilai rata-rata dan 
standar deviasi nilai tes uraian. Langkah-langkah tersebut sebagai 
berikut: 
1. Menjumlahkan nilai tes kemampuan komunikasi matematisseluruh 




2. Mencari rata-rata atau mean dan simpangan baku atau standar 
deviasi. Rata-rata nilai peserta didik dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 





𝑥    = Nilai rata-rata peserta didik 
x    = Skor peserta didik  
∑x  = Jumlah skor peserta didik  
N    = Banyaknya peserta didik 
Sedangkan untuk mencari standar deviasi dihitung menggunakan 
rumus sebagai berikut: 








SD        = Standar deviasi 
x           = Skor peserta didik 
x
2 
         = Kuadrat setiap skor 
∑x        = Jumlah skor peserta didik 
∑x
2
      = Jumlah skor kuadrat peserta didik 
(∑x)
2
   = Kuadrat jumlah semua skor 





Tabel 3. 2 Kriteria batas kelompok subjek penelitian 
Batas 
Kelompok 
x ≥ 𝑥 + SD Tinggi 
𝑥 - SD <x<𝑥 + SD Sedang 
x ≤ 𝑥 – SD Rendah 
 
Setelah menentukan kategori kemampuan berfikir kreatif 
tinggi,sedang dan rendah . Data yang diperoleh dengan tes dan wawancara 
akan di analisis  yang selanjutnya akan di hitung prensentasinya masing-
masing-masing indikator dan rata-rata presentasi kemampuan berfikir 
kreatif matemtis secara keselurruhan. Untuk menghitung nilai presentase 
kemampuan berpikir peserta didik masing-masing indikator tersebut 




 × 100 % 
Purwanto (Arini & Asmila, 2017) 
Keterangan : 
NP = nilai presentase kemampuan berpikir kreatif 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
  SM = Skor maksimum observasi 
Kemudian hasil presentasi kemampuan dari masing-masing indikator akan 
diperesentasikan secara keseluruhan dengan menggunakan rumus sebagai  
berikut : 








 X = rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
𝑋𝑖 = nilai kemampuan berpikir kreatif siswa ke i sampai ke n 
𝑛  = jumlah individu (banyaknya siswa) 
Adapun acuan pengubahan presentase menjadi kategori kualitatif adalah 
sebagai berikut: 
 Tabel 3. 3 Konversi Presentase Kemampuan Berpikir kreatif 
No Presentase yang diperoleh Kategori 
1 81%-100% Sangat Kreatif 
2 61%-80% Kreatif 
3 41%-60% Cukup Kreatif 
4 21%-40% Kurang Kreatif 
5 0%-20% Tidak Kreatif 
Sumber: modifikasi dari Ekawati dan Sumaryanta (Arini & Asmila, 2017) 
 
2. Penyajian Data (Data Display)  
Menurut Sugiyono (2017:341) melalui penyajian data maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin 
mudah di pahami. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu hasil reduksi 
data berupa uraian singkat dari hasil deskripsi kemampuan berpikir kreatif 
matematis. 
3. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
  Menurut Sugiyono (2017:345) Kesimpulan dalam penelitian 




Kesimpulan awal dikemukakan  masih bersifat sementara, akan berubah  
jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang 
dikemukakan  selanjutnya saat peneliti mengumpulkan data kembali, maka 
peneliti melakukan observasi  untuk memperkuat data. 
H. Teknis Penyajian Hasil Analisis  
 Data atau informasi kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk teks yang 
dijasikan secara deskriptif. Data yang dapat dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, tabel dan bukan angka. Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini 
adalah hasil analisis dari wawancara, dokumentasi dan tes yang disajikan 
dalam teks deskriptif dengan bantuan tabel dan gambar. Tes dalam hasil 
penelitian harus mampu memberikan petunjuk kepada pembaca dengan 
menekankan kunci-kunci dari hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur kemampuan berfikir kreatif 
matematis peserta didik pada materi barisan dan deret. Pengambilan data dalam 
penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMK Al-Irsyad Kota Tegal tahun 
ajaran 2020/2021 di kelas X TKJ yang terdiri dari 18 peserta didik.  
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan peneliti memberikan tes 
kemampuan berfikir kreatif matematis sebelum dan sesudah melakukan 
pembelajaran menggunakan Strategi REACT kepada peserta didik kelas X 
TKJ. Tes kemampuan berfikir kreatif matematis diberikan melalui Google 
Classroom dan wawancara melalui online dengan WhatsApp. Karena pandemi 
Covid-19 yang masih mewabah di Indonesia tidak memungkinkan untuk 
mengambil data seacara langsung tatap muka di kelas. Kemudian memberikan 
penilaian dari hasil post test yang dikerjakan oleh peserta didik, hasil pre test 
digunakan untuk melihat kemampuan awal berfikir kreatif matematis peserta 
didik sebelum menerima pembelajaran menggunakan Strategi REACT. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan berfikir kreatif matematis pada materi , 
langkah selanjutnya adalah menentukan 6 subyek penelitian berdasarkan hasil 




kemampuan berpikir kreatif matematis melalui hasil jawaban penyelesaian tes 
dan wawancara kepada peserta didik.  
Tabel 4. 1  Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis melalui Strategi 
REACT  
No Kategori Banyak Peserta Didik 
1 Tinggi 2 
2 Sedang 14 
3 Rendah 2 
Jumlah 18 
Hasil tes kemampuan berfikir kreatif matematis melalui Strategi REACT 
di peroleh bahwa terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Terdapat 2 peserta didik dengan  kategori kemampuan berpikir kreatif 
tinggi, 14 peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kreatif sedang dan 
2 peserta didik yang  memiliki kemampuan berpikir kreatif rendah.  
Setelah mengkategorikan kemampuan peserta didik berdasarkan 
penilaian hasil tes, kemudian menentukan pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu karena untuk menunjukkan kemampuan berfikir kreatif 
matematis dari masing-masing kategori. Dipilih 2 peserta didik dari masing-
masing kategori, yaitu 2 peserta didik dari kemampuan berpikir kreatif tinggi, 2 
peserta didik dengan kemampuan berpikir kreatif sedang dan 2 peserta didik 




Subjek penelitian yang telah ditentukan akan dianalisis berdasarkan hasil 
jawaban tes dan  wawancara. Berdasarkan hasil kategori kemampuan berpikir 
kretif matematis, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 Daftar Subjek Penelitian 
Kode Nama Pengelompokkan 
Kemampuan 
Kode Subjek 
A-10 Tinggi  T-01 
A-03 Tinggi  T-02 
A-07 Sedang  S-01 
A-01 Sedang  S-01 
A-13 Rendah  R-01 
A-16 Rendah  R-01  
 
 Berikut ketercapaian indikator kemampuan berfikir kreatif matematis dari 
enam subjek penelitian . 
Tabel 4. 3 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis untuk soal 
nomor 1 
Subjek 









T-1 √ √ √ √ 
T-2 √ - - √ 














S-2 √ √ - √ 
R-1 √ - - √ 
R-2 √ - - √ 
 
Tabel 4. 4  Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis untuk 
nomor 2 
Subjek 









T-1 √ - - √ 
T-2 √ - - √ 
S-1 √ - - √ 
S-2 √ - - √ 
R-1 √ - - √ 









Tabel 4. 5 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis untuk soal 
nomor 3 
Subjek 









T-1 √ - - √ 
T-2 √ - - √ 
S-1 √ - - √ 
S-2 √ - - √ 
R-1 √ - - √ 
R-2 √ - - √ 
 
Tabel 4. 6 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis untuk soal 
nomor 4 
Subjek 









T-1 √ - √ √ 
T-2 √ - - √ 
S-1 √ - - √ 
S-2 √ - - √ 
R-1 √ - - - 




Tabel 4. 7 Pencapaian indikator kemampuan berpikir kreatif matematis untuk soal 
nomor 5 
Subjek 









T-1 √ - √ √ 
T-2 √ - - √ 
S-1 √ - - √ 
S-2 √ - - √ 
R-1 - - - - 
R-2 - - - - 
 
Berikut hasil analisis jawaban dan wawancara subjek penelitian.  
a. Subjek T-1 (A-10)  
Dalam penelitian ini ,analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis dilakukan setelah peserta didik menerima pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi REACT. Berikut hasil wawancara 
terhadap Subjek T-1 mengenai Pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT.  
  P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, apakah        
anda  dapat mengaitkan  pengetahuan yang dimiliki dengan materi 
barisan dan deret ? 
 T-1 : “Bisa ,Bu . Sebelumnya saya sdh paham materi ini tapi agak lupa. 




  P  : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan 
ekspriment?” 
  T-1 : “Ga bu” 
  P : “Apakah anda dapat mempraktikan konsep barisan dan deret 
sesuai dengan LKPD (lembar kerja  peserta didik) yang diberikan ? 
  T-1 : “Yah Bu ,bisa . Bisa saya jawab semua soal LKPD.” 
  P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, apakah 
anda dapat menerapkan konsep barisan dan deret dalam 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari ? 
  T-1 : “Yang soal cerita Bu ?” 
  P : “Yah salah satunya bentuk soal cerita seperti itu.” 
  T-1 : “Bisa bu ,kadang agak susah .” 
  P : “Dalam melakukan eksperiment secara berkelompok, apakah 
anda dapat bekerja sama dengan baik ?.” 
   T-1 :“yah bisa bu” 
  P : “Dalam menyelesaikan permasalahan secara berkelompok, apa 
kesulitan yang anda hadapi ?” 
   T-1 : “Masih ada yang goyonan ,tidak ikut mengerjakan.” 
  P : “Dalam proses pembelajaran, apakah anda dapat menerapkan 
konsep barisan dan deret pada permasalahan yang lebih konkrik ?” 




  P : “Setelah mengikuti proses pembelajaran ,apakah anda dapat 
menyimpulkan materi yang diberikan?” 
 T-1 : Bisa Bu, di GC sdh saya jawab waktu ibu bertanya” 
 Berikut hasil analisis kemampuan berfikir kreatif matematis peserta 
didik setelah menerima pembelajaran dengan menggunakan Strategi 
REACT. 
1)  Nomor 1  
  Dari soal  “Diketahui barisan aritmatika suku 
pertama 9 dan suku ke 5 adalah 17. Suku ke 25 dari barisan 
tersebut adalah” Berikut hasil jawaban subjek T-1 
  
 Gambar 4. 1 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 1 
  Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  




Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui dari hasil jawaban 
subjek T-1 bernilai benar . Dari hasil tulisan jawaban 
Subjek T-1 dapat memahami maksud soal dan informasi 
yang diketahui dalam soal.   
Subjek T-1 memberikan satu ide yang benar dengan 
penyelesaian yang jelas. Subjek T-1 menggunakan rumus 
barisan aritmatika untuk mencari nilai b(beda suku) dan 
kemudian menerapkan nilai a (suku pertama) dan nilai b 
(beda suku) ke dalam rumus barisan aritmatika untuk 
mencari suku ke 25 sehingga memperoleh nilai 57.  Dari 
hasil jawaban dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat 
menjawab dengan benar dan lancar, sehingga subjek T-1 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). Untuk lebih 
mengetahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi 
indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari  hasil wawancara berikut :  
P  :“Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut?” 
T-1  : “Saya menggunakan rumus barisan aritmetika 
kemudian  tentukan dl a dan b nya bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 dapat menentukan konsep yang digunakan 




menemukan hasil . Sehingga, pada soal nomor satu dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dikatakan memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
 
Pada indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai 
jika subjek T-1 menghasilkan jawaban atau ide dengan cara 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan hasil ditulisan 
jawaban bahwa subjek T-1 hanya dapat menghasilkan 
jawaban dengan satu penyelesaian.  Namun untuk lebih 
mengetahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi 
indikator flexibility (keluwesan)  atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari  hasil wawancara berikut : 
P   :”Apakah anda memiliki cara lain dalam 
menyelesaikan soal  tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
T-1 : “Ada bu.” 
Berikut hasil jawaban lain dari Subjek T-1  
 
Gambar 4. 2 Hasil cara lain  TKBKM 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut dan gambar 
,subjek T-1  dapat menunjukkan cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 memenuhi  flexibility (keluwesan).  
c. Originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.1 bahwa subjek T-1  
menggunakan cara yang berbeda untuk menyelesaikan cara 
lain dalam menyelesaikan soal tersebut . Sehingga 
disimpulkan bahwa subjek Subjek T-1 memenuhi indikator 
originality (keaslian). Namun untuk lebih mengetahui 
apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi indikator 
originality (keaslian)  atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari  hasil wawancara berikut : 
P :”Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
T-1 :“Taunya cara nya kek gt Bu . Langsung pakai 
rumus.” 
  Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 mengunakan konsep barisan aritmatika untuk 
mengembangkannya sehingga dapat disimpulkan bahwa 




d. Elaboration (keterperincian)  
Berdasarkan gambar 4.1 bahwa subjek T-1 dapat 
mengembangkan rumus barisan aritmatika yang ada untuk 
menyelesaikan soal dengan rinci dan jelas dan benar . Dari 
analisis hasil jawaban disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). Untuk 
lebih mengetahui apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi 
indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat 
diketahui dari  hasil wawancara berikut :  
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam    
                 menyelesaikan soal tersebut ?” 
T-1 : “Yang pertama cari nilai a dan b bu dari yang 
diketahui pakai U5 .trs masukin ke rumus barisan 
aritnmatika”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian), karena dapat menjawab dengan rinci dan 
benar serta mengetahui langkah-langkah yang ditulis untuk 
menyelesaikan soal tersebut.  
2) Nomor 2  
Dari soal ,” Jumlah n suku pertama dari deret geometri 
dinyatakan dengan  Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret geometri 






Gambar 4. 3 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui dari hasil jawaban 
subjek T-1 bernilai benar . Dari hasil tulisan jawaban 
Subjek T-1 dapat memahami maksud soal dan informasi 
yang diketahui dalam soal dan menuliskannya dengan jelas 
dan relevan. Subjek T-1 memberikan satu ide yang benar 
dengan penyelesaian yang jelas. Subjek T-1 menggunakan 
informasi yang diketahui yaitu persamaan Sn = 2n
2
 + 6n 
untuk menentukan jumlah suku ke 7 dan 8 kemudian 
menentukan  jumlah suku ke 8 dengan mengurangi jumlah 
suku ke 8 dan ke 7.  Dari hasil jawaban dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 dapat menjawab dengan benar dan lancar, 
sehingga subjek T-1 memenuhi indikator fluency 




benar-benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau 
tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari  hasil wawancara 
berikut :  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
T-1 :  “Pakai persamaan yang diketahui bu . ” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 dapat menentukan konsep yang digunakan 
dalam menggunakan peersamaan yang disediakan dalam 
proses mengerjakan sampai menemukan hasil . Sehingga, 
pada soal nomor dua dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
dikatakan memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator Flexibility (keluwesan)  
Berdasarkan gambar 4.3  menunjukkan bahwa subjek T-1 
hanya memahami dan menuliskan satu cara untuk 
menyelesaiakan soal tersebut ,walaupun dari penyelesaian 
tersebut, jawaban T-1 benar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator 
Flexibility(keluwesan). Hal tersebut juga  dapat diketahui 
dari  hasil wawancara berikut : 
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  




Berdasarkan h asil wawancara bahwa subjek T-1 
dapat menyelesaikan dengan hanya satu cara 
penyelesaialan. Dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan dengan menggunakan cara 
yang berbeda dari biasnya . Berdasarkan gambar 4.3 bahwa 
subjek T-1 hanya menggunakan cara yang biasa digunakan . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). Hal tersebut 
dapat diketahui dari  hasil wawancara berikut :  
P  :” Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam     
menyelesaikan soal ?”  
T-1 :”Karna tahunya seperti itu bu ,tinggal dimasukan 
ke  Persamaan.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 hanya mengerjakan dengan cara yang biasan 
digunakan  , sehinga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
tidak  memenuhi indikator originality (keaslian).  
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 




langkah dalam menyelesaikan soal tersebut . Dari hasil 
jawaban yang ditulis subjek T-1 menunjukkan langkah-
langkah dengan rinci dalam  menyelesaikan persoalan  
dengan  jelas . Namun, masih perlu diketahui apakah subjek 
T-1 benar-benar memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) atau tidak dapat diketahui melalui cuplikan 
wawancara berikut .  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?”  
T-1 :“Langkah pertama tentukan yang diketahui 
persamaannya  lalu ditanya U8 .Pakai konsep U8-U7 
trs dimasukan ke  persamaannya”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek T-1 
dapat memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
3) Nomor  3  
  Dari soal “Misalkan Un suatu barisan Aritmatika 
dengan suku pertama adalah a dan b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. 





Gambar 4. 4 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui dari hasil jawaban 
subjek T-1 bernilai benar .  Subjek T-1 memberikan satu  
ide yang benar dengan penyelesaian yang jelas. Subjek T-1 
menggunakan informasi yang diketahui yaitu U2 +U5+U7 
=50 yang dijabarkan untuk mencari nilai a (suku pertama) 
yaitu 2 dan  nilai b yaitu 4 kemudian menyelesaikan yang 
ditanyakan U4 +U6+U9 dengan menjabarkannya sehingga 
memperoleh hasil 70 .  Dari hasil jawaban dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat menjawab dengan 
benar dan lancar, sehingga subjek T-1 memenuhi indikator 
fluency (kelancaran). Untuk lebih mengetahui apakah 




(kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari  
hasil wawancara berikut :  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
T-1 : “Caranya dengan menjabarkan U2,U5 dan U7 buat 
cari a = 2 dari   a dicari b =4 lalu diterapkan di yang 
diketahui” 
T-1 : ” eh ditanya”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 
dapat memberikan suatu cara yang jelas dan lancar  dalam 
menyelesaikan soal tersebut dengan  menjabarkan terlebih 
dahulu yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut . 
Sehingga, pada soal nomor tiga dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 dikatakan memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Berdasarkan gambar 4.4  dapat diketahui bahwa subjek T-1 
hanya memiliki satu cara dalam menyelesiakan soal tersebut 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek T-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  




T-1 : “Nggak tau Bu.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan  tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan dengan menggunakan cara 
yang berbeda dari biasnya . Berdasarkan gambar 4.4 bahwa 
subjek T-1 hanya menggunakan cara yang biasa digunakan . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek T-1.  
P  :” Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal?”  
T-1 :” Tahunya cara kek gitu bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 
hanya dapat mengerjakan dengan cara yang biasa digunakan 
, sehinga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 tidak  






d. Elaboration (keterperincian)  
Berdasarkan gambar 4.4  bahwa subjek T-1 dapat 
mengembangkan atau menjabarkan informasi yang 
diketahui  dalam menyelesaikan soal dengan rinci dan jelas 
dengan menggunakan rumus barisan aritmatika untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Dari analisis hasil jawaban, 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian).  Berikut cuplikan 
wawancara dengan Subjek T-1  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan 
dalam menyelesaikan soal tersebut ? 
T-1 :  “ Caranya dengan menjabarkan U2,U5 dan U7 buat 
cari a = 2   ,dari a dicari b =4 lalu diterapkan di 
tanyakan yang ditanyakan juga dijabarkan dulu bu 
sama.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 
dapat memenuhi indikator elaboration (keterperincian), 
karena dapat menjawab dengan rinci dan benar serta 
mengetahui langkah-langkah yang ditulis. 
4) Nomor  4  
Dari soal “Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan cerpen di 
perpustakaan berturut – turut 1.500 dan 400 .Setiap bulannya 




perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa banyak novel di 
perpustakaan ?” Berikut hasil jawaban subjek T-1  
 
Gambar 4. 5 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui dari hasil jawaban 
subjek T-1 bernilai benar . Dari hasil tulisan jawaban 
Subjek T-1 dapat memahami maksud soal dan informasi 
yang diketahui dalam soal dan menuliskannya dengan jelas 
dan relevan.  
Subjek T-1 memberikan satu ide yang benar dengan 
penyelesaian yang jelas. Subjek T-1 menyelesaikan dengan 
cara menentukan persamaan dari novel dan cerpen 




terhadap Un novel = 3 x Un cerpen untuk mencari nilai n 
(banyaknya bulan ) yaitu 61 bulan kemudian  
menyelesaikan U61 untuk mencari jumlah novel dengan 
menggunakan rumus barisan aritmatika sehingga 
memperoleh banyak novel 3000 buah .  Dari hasil  jawaban 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
dengan benar dan lancar, sehingga subjek T-1 memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). Untuk lebih mengetahui 
apakah subjek T-1 benar-benar memenuhi indikator fluency 
(kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari  
hasil wawancara berikut :  
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
T-1  : “Pake rumus barisan aritmatika buat menentukan 
banyak novel” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 dapat menentukan konsep yang digunakan 
dalam menggunakan peersamaan yang disediakan dalam 
proses mengerjakan sampai menemukan hasil . Sehingga, 
pada soal nomor  empat dapat disimpulkan bahwa subjek 






b. Indikator flexibility (keluwesan)  
 Indikator flexibility (keluwesan) dapat tercapai jika 
subjek T-1 dapat menghasilkan jawaban atau ide lebih dari 
satu penyelesaian . Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui 
bahwa subjek T-1 hanya menuliskan satu cara penyelesaian 
dan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut 
cuplikan hasil wawancara dengan subjek T-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam   
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
T-1 : “Tidak ada Bu .”  
Berdasarkan hasil dari cuplikan wawancara dapat diketahui 
bahwa subjek T-1 tidak dapat menunjukkan cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subje T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan).  
c. Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek T-1 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.5 dapat 
diketahui bahwa sujek T-1 dapat memahami dan 
menyelesaikan dengan menerapkan persamaan novel dan 




diketahui dengan konsep barisan aritmatika yang ia ketahui 
, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi 
indikator originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-1.  
 P : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam   
menyelesaikan soal ?”  
 T-1 : “Karena mudah dipahami untuk di kerjakan .”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan lembar 
jawab di atas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d.  Indikator elaboration (keterperincian)  
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan 
tercapai jika subjek T-1 dapat memperinci suatu gagasan 
dalam menyelesaikan soal. Pada gambar 4.5 menunjukan 
bahwa subjek T-1 dapat mengembangkan atau menjabarkan 
informasi yang diketahui  dalam menyelesaikan soal 
dengan rinci dan jelas dengan menggunakan konsep 
persamaan dan barisan aritmatika untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Dari analisis hasil jawaban, dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). Berikut cuplikan wawancara dengan 




P : ”Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan  
dalam menyelesaikan soal tersebut ?” 
T-1 : ”Tentukan dulu yang diketahui trs ditanya . 
Menentukan persamaan novel dan cerpen .lalu di  
masukan di pertanyaan Un novel = 3x Un cerpen  
lalu kalau sudahketemu nilai n masukan ke rumus     
               barisan aritmatika buat cari banyaknya novel.” 
   Berdasarkan hasil wawancara subjek T-1 
dapatmenjelaskan penyelesaian yang ditulis berarti subjek T-1 
mengerti setiap langkah penyelesaian yang ditulis. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian). 
5) Nomor  5  
Dari soal “Di toko perlengkapan sekolah menjual 5 
macam pulpen yang harganya berbeda - beda membentuk 
barisan aritmatika. Total harga 3 barang dengan harga terendah 
adalah Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan harga tertinggi 
adalah Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin memiliki uang 
sebesar Rp.30.000 dan membeli beberapa pulpen .Berapa 
minimum kembalian yang diterima oleh peserta didik ?” Berikut 






Gambar 4. 6 Hasil TKBKM Subjek T-1 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan hasil jawaban subjek T-1 pada gambar 4.6  
menunjukkan bahwa subjek T-1 dapat memahami dan 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Subjek T-1 
menjawab dengan menggunakan konsep barisan aritmatika 
untuk menjabarkan U1 sampai dengan U5 yang mewakili 
masing-masing pulpen untuk meentukan persamaan 3 




termahal 3a+9b = 34.500 kemudian kedua persamaan 
tersebut di subsitusikan untuk mencari nila b (beda harga 
setiap pulpen) kemudian menentukan nilai a (harga pulpen 
termurah) nilai a dan b digunakan untuk menentukan harga 
masing-masing pulpen dan menentukan kembalian jika ia 
memiliki uang 30.00 dan membeli tiga pulpen yaitu 1.500 . 
Hasil jawaban subjek T-1 sudah relevan dan benar, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-1. 
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal  
tersebut?” 
T-1 : “Caranya  hampir sama dengan no 3 dengan 
menjabarkan   U1 sampai U5 untuk mencari 
persamaan .jadi pakai cara  barisan aritmatika. 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 dapat memberikan suatu cara yang jelas dan 
lancar  dalam menyelesaikan soal tersebut dengan 
pengetahuan yang  diketahui dengan menjabarkan terlebih 
dahulu yang diketahui dan ditanya dalam soal tersebut dan 
menggunakan penalarannya untu menentukan pulpen yang 




bahwa subjek T-1 dikatakan memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.6 subjek T-1 tidak 
menunjukkan jawaban atau penyelesaian yang beragam, 
karena hanya menuliskan satu cara penyelesaian. Namun 
untuk mencari informasi apakah subjek T-1 mencapai 
indikator flexibility (keluwesan) atau tidak ,berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek T-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
T-1 : “Mungkin ada ,tapi saya nggak tahu Bu .bisanya 
seperti itu”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-1 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, 
sehingga subjek T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) dapat tercapai jika 
subjek T-1 dapat menyelesaikan soal tersebut berbeda 




gambar 4.6 dapat diketahui bahwa sujek T-1 dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengna benar dan dapat 
dipahami dengan mengembanhkan pengetahuan yang 
dimiliki , sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 
memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek T-1.  
P  :“ Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam  
menyelesaikan soal ?”  
T-1 : “Karena mudah dipahami sehingga mudah di   
kerjakan Bu”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan lembar 
jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-1 memenuhi indikator 
originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Pada indikator elaboration (keterperincian) akan 
tercapai jika subjek T-1 dapat memperinci suatu gagasan 
dan memahami setiap langkah dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan gambar 4.6 bahwa subjek T-1 dapat menjawab 
dengan rinci dan benar setiap langkah dengan 
menggunakan konsep persamaan dan barisan aritmatika. 
Dari hasil jawaban yang ditulis dapat disimpulkan bahwa 




(kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek T-1.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut?”  
T-1 :“Langkah pertama saya menentukan yang    
diketahui dulu .kemudian menjabarkan U1 sampai 
U5 .dari situ dicari persamaan 1 dan disubsitusikan 
buat cari nilai b dan a .lalu menentukan harga pulpen 
yang akan dibeli trs dikurangi jumlah uang buat 
dapet kembalian.” 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara 
menunjukkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian) 
 
b. Subjek T-2 (A-03)  
 Dalam penelitian ini ,analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis dilakukan setelah peserta didik menerima pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi REACT. Berikut hasil wawancara 
terhadap Subjek T-2 mengenai Pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT.  
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, 
apakah anda  dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki 




T-2 : Bisa bu , soalnya dulu waktu SMP sudah pernah diajarkan 
materi barisan dan deret sekarang di SMK di ulang lagi trs 
saya juga sudah sedikit sedikit memahami materi barisan 
dan deret.” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan 
ekspriment?” 
   T-2 : “Iyh bu” 
P : “coba kesulitannya apa mba ?” 
T-2 : “Waktu kelompok masih banyak yang bercanda terus 
akhirnya saya ajak diskusi bareng untuk saling tuker pikiran 
agar bisa mengerjakan dan akhirnya bisa mengerjakan.” 
P : ”alhamdulillah berarti bisa terselesaikan dengan baik ya 
LKPD nya . Saya lihat LKPD nya juga jawabannya sdh 
benar semua. Apakah anda dapat mempraktikan konsep 
barisan dan deret sesuai dengan LKPD (lembar kerja 
peserta didik) yang diberikan ?” 
T-2 : “Iyh bu alhamdulillah karena saling tuker pikiran dan mau 
di ajak diskusi bareng. Bisa bu.” 
   P : “bagus kalau seperti itu “. 
T-2 : “Iyh bu” 
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, 




dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari ?” 
T-2 : “Bisa bu.” 
P : “coba sebutkan penerapan konsep barisan dan deret dalam 
kehidupan sehari-hari yang anda tahu?.” 
T-2 : “Barisan dan deret dalam matematika memiliki manfaat 
yang banyak dalam kehidupan sehari-hari ketika kamu ingin 
menjadi seorang pengusaha misalnya perkembangan usaha 
yang konstan dari waktu ke waktu mengikuti baris hitung 
kamu jadi bisa memprekdisikan skala keuntungann dan 
kerugian.” 
P : “berarti maksdnya menentukan untung dan rugi ya kalau 
anda ingin berwirausaha .Dalam melakukan eksperiment 
secara berkelompok, apakah anda dapat bekerja sama 
dengan baik ?” 
T-2 : “Iyh bu” 
P : “Pertanyaan selanjutnya mba” 
T-2 : “Iyh bu” 
P : “berarti bisa ya bekerja sama dengan baik. Dalam 
menyelesaikan permasalahan secara berkelompok, apa 
kesulitan yang anda hadapi ?” 
  T-2 : “Iyh bu. Bisa . Masalah diskusi bu? “ 




   T-2 : “Gak ada . Alhamdulillah gak ada” 
P : “Dalam proses pembelajaran, apakah anda dapat 
menerapkan konsep barisan dan deret pada permasalahan 
yang lebih konkrik ?” 
T-2 : “Bisa bu , soalnya waktu itu ngerjain soal cerita nomer 4 
sama 5 jadi bisa ngerjain.” 
P : “Setelah mengikuti proses pembelajaran ,apakah anda 
dapat menyimpulkan materi yang diberikan?” 
T-2 : “Bisa bu.” 
P : “alhamdulillah berarti sudah paham mengenai barisan dan 
deret ya.” 
T-2 : “Iyh bu sudah paham.” 
  Berikut hasil analisis kemampuan berfikir kreatif matematis 
peserta didik setelah menerima pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT. 
 
1) Nomor 1  
Soal nomor 1 “Diketahui barisan aritmatika suku pertama 9 dan 
suku ke 5 adalah 17. Suku ke 25 dari barisan tersebut adalah”.Berikut 





Gambar 4. 7 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a.  Indikator fluency (kelancaran)  
Indikator fluency (kelancaran) tercapai jika subjek T-
2 dapat menghasilkan jawaban yang relevan (tepat) dan 
lancar. Dari gambar 4.7 , bahwa subjek T-2 dapat 
memahami dan menuliskan informasi yang terdapat dalam 
soal. Subjek T-2 menuliskan U1=9 , U5=17 dan yang 
ditanya U25. Dari informasi yang diketahui T-2 menentukan 
nilai b (beda suku) bernilai 2 kemudian menentukan nilai 
U25 dengan menggunakan konsep barisan aritmatika 
U25=a+(n-1)b sehingga memperoleh U25 adalah 57.  Dari 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil 




P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”  
     T-2  : “Menentukan yang diketahui nya dulu bu habis itu 
yang ditanya kan suku ke -25 ,trs dini  memakai 
rumus barisan dan deret aritmatika bu”  
 Berdasarkan jawaban hasil wawancara bahwa subjek T-2 
dapat memahami soal sehingga dapat menjawab soal dengan 
tepat dan lancar. 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
 Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam . Dari gambar 4.7 dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
hanya dapat menyelesaiakan dengan satu cara dan bernilai benar, 
maka subjek T-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
T-2  
P  :”Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
T-2 :”Tidak punya bu Dini bisanya memakai rumus 
barisan dan deret yang ibu berikan.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-2 
tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, sehingga 





c. Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan  tercapai jika 
subjek T-2 dapat menyelesaikan dengan menggunakan cara 
yang berbeda dari biasnya . Berdasarkan gambar 4.7 bahwa 
subjek T-2 hanya menggunakan cara yang biasa digunakan 
yaitu menggunakan konsep barisan aritmatika . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek T-1.  
P   :” Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
T-2 :” Karena bagi dini lebih mudah dan dapat 
dipahami” 
T-2 :” Gak ada cara lain bu kalo misalkan dini memakai  
cara lain mungkin  dini bingung, bagi dini rumus   
barisan dan deret lebih mudah dipahami dan bisa 
dipelajari. 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek T-1 
hanya dapat mengerjakan dengan cara yang biasa digunakan , 
sehinga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak  memenuhi 






d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dan 
memahami setiap langkah dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan gambar 4.7 bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
dengan rinci dan benar setiap langkah dengan menggunakan 
konsep barisan aritmatika. Dari hasil jawaban yang ditulis 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-2.  
P   : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam  
                menyelesaikan soal tersebut ?”  
T-2 :“ Diketahui : U1 = 9 ,U5 = 17 . Yang ditanya suku   
ke -25 ? Habis itu dijawab  : Suku pertama (a) = 9 
Beda ( b) = 2, lalu U25 =a+(n-1)b =57 ” 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara 
menunjukkan bahwa subjek T-1 dapat memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian). 
2) Nomor 2  
Soal nomor 2 “Jumlah n suku pertama dari deret geometri 
dinyatakan dengan  Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret geometri 
tersebut adalah. Suku ke 25 dari barisan tersebut adalah”.Berikut 





Gambar 4. 8 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Indikator fluency (kelancaran) tercapai jika subjek T-2 
dapat menghasilkan jawaban yang relevan (tepat) dan lancar. 
Dari gambar 4.8 , bahwa subjek T-2 dapat memahami dan 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal yaitu 
persamaan Sn = 2n
2
 + 6n  dan yang ditanya U8. Subjek T-2 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan persamaan 
yang diketahui untuk mencari U8 dan U7 kemudian 
menentukan U8 dengan U8=U8-U7 sehinggs diperoleh nilai 36 
.Subjek T-2 dapat menyelesaikan masalah dengan lancar dan 
jawaban yang diberikan sudah benar. Dari analisis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 memenuhi indikator 




subjek T-2 benar-benar memenuhi indikator fluency 
(kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui dari 
cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
T-2 : “Menentukan yang diketahui nya dulu bu habis itu 
yang ditanya, yang ditanya kan suku ke -8 dini  
memakai rumus barisan dan deret.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-2 dapat menjelaskan dengan lancar, sehingga 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Berdasarkan gambar 4.8 menunjukkan bahwa 
subjek T-2 hanya memiliki satu cara penyelesaian dalam 
menyelesaikan soal tersebut yaitu dengan persamaan deret 
geometri .Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut 
hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
T-2 :” Tidak punya bu dini hanya bisa memakai rumus 




Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek T-2, 
dapat diketahui bahwa subjek T-2 hanya memiliki satu cara 
penyelesaian . Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan).  
c. Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai 
jika subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.8 bahwa 
subjek T-2 dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan cara yang biasa yaitu menggunakan 
persamaan yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
Subjek T-2  
P  :“ Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
T-2  :“ Karena lebih mudah dipahami dan mudah  
dipelajari”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-2 hanya menyelesaikan dengan cara yang biasa 
digunakan, sehinga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak  memenuhi indikator originality (keaslian). 




Pada indikator elaboration (keterperincian) akan 
tercapai jika subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan 
atau setiap langkah dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Dari hasil jawaban yang ditulis subjek T-2 menunjukkan 
dapat menyelesaikan persoalan dengan rinci dan jelas 
menggunakan persamaan yang telah diberikan . Namun, 
masih perlu diketahui apakah subjek T-2 benar-benar 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau tidak. 
Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara 
berikut.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam  
                menyelesaikan soal tersebut?” 
T-2 : “Diketahui : Sn = 2n + sn 
    Ditanya suku ke-8?”  
   T-2 :” Jawab : U8  
   U8 = 2n² +6n 
                   = 2(7) ² + 6(7)  
                 = 98 + 48 
                 = 140  
Untuk mencari U7 juga sama hasilnya 176 ,lalu  




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek T-2 
dapat memenuhi indikator elaboration (keterperincian) 
karena mengerti tiap langkah penyelesaian. 
3) Nomor 3  
Soal nomor 3 “Misalkan Un suatu barisan Aritmatika 
dengan suku pertama adalah a dan b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. 
Tentukan nilai  U4 +U6+U9!” .Berikut hasil jawaban subjek T-2 
 
 
Gambar 4. 9 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Pada gambar 4.9 dapat diketahui bahwa subjek T-2 




soal baik yang diketahui ataupun yang ditanyakan . Subjek T-
2 memulai dengan menjabarkan terlebih dahulu U2+U5+U7 
=50 menggunakan konsep barisan aritmatika menjadi 
(a+b)+(a+4b)+(a=6b)=50 untuk menentukan nila a yaitu 2 
(suku pertama) ,kemudian menentukan nilai b(beda suku) 
yaitu 4 .Nilai a dan b digunkan untuk mencari yang ditanya 
dalam soal tersebut dengan cara yang sama yaitu 
menjabarkannya terlebih dahulu dalam bentuk U4+U6+U9 = 
(a+3b)+(a+5b)+(a+8b) sehingga memperoleh nilai 70. Dari 
uraian tersebut, subjek T-2 memenuhi dalam indikator 
fluency (kelancaran). Berikut hasil wawancara dengan subjek 
T-2.  
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”  
T-2 : “Menentukan  yang diketahui nya dulu bu habis itu 
yang ditanya, yang ditanya kan U4 + U6+U9?  
P :” Barisan dan deret apa mba ?” 
T-2 :” Aritmatika” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, 
subjek T-2 dapat menjelaskan cara yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-2 dapat dikatakan memenuhi indikator fluency 




b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika  
subjek T-2 memiliki jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam dalam menyelesaikan soal 
tersebut . Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui bahwa 
subjek T-2 hanya memiliki satu penyelesaian. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi 
indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek T-2.  
P :” Apakah anda memiliki cara lain dalam   
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
T-2 :” Tidak ada bu dini selalu memakai cara barisan 
dan  deret aritmatika” 
Berdasarkan cuplikan wawancara dapat diketahui 
bahwa subjek T-2 tidak memiliki cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan) 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.9 




penyelesaian yang biasa dalam menyelesaiakan soal 
tersebut. Subjek T-2 mengerjakan dengan  cara yang sama 
seperti soal yang pernah dikerjakan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian).Hal tersebut dapat diketahui dari 
cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
T-2 : “Karena dulu pernah mengerjakan soal yang  
Hampir sama ketika diterapkannya lagi mudah bisa  
mengerjakannya.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-2 menggunkan penyelesaian yang biasa 
digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Hasil jawaban pada gambar 4.9 
menunjukan subjek T-2 menggunakan konsep barisan 
aritmatika dalam meyelesaikan soal tersebut dengan 
menjabarkan setiap suku untuk menentukan suku yang 




jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). Namun, 
masih perlu diketahui apakah subjek T-2 benar-benar 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau tidak. 
Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara 
berikut.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan  
dalam menyelesaikan soal tersebut ?”  
T-2 : “Diketahui : b=2a 
    Ditanya U4 +U6 +U9?  
    Jawab:  
                a=2    b=4 
    U4  +U6 +U9 ,kemudian dijabarkan dan    
    dimasukan nilai a dan b nya sehingga hasilnya    
     70. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-2 
memahami langkah penyelesaian yang ditulis, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 dapat memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian).    
4) Nomor 4  
Soal nomor 4 “Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan 
cerpen di perpustakaan berturut – turut 1.500 dan 400 .Setiap 




novel di perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa banyak novel 
di perpustakaan ?” .Berikut hasil jawaban subjek T-2 
 
Gambar 4. 10 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan hasil tulisan jawaban pada gambar 4.10 
bahwa subjek T-2 dapat memahami dan menuliskan 
informasi yang ada dalam soal. Berdasarkan jawaban 
subjek T-2 pada gambar 4. 11 menunjukkan bahwa sudah 
mampu memahami informasi dalam soal. Subjek T-2 dapat 
menentukan persamaan masing-masing novel yaitu 
An=25n+1475 dan cerpen yaitu Bn=10n+390 ,kemudian 
mensubsitusikannya kedalam An=3x Bn sehingga di 
peroleh nilai n yaitu 61 bulan.Namun Subjek T-2 tidak 
menyelesaikannya sampai menentukan jumlah novel dalam 




disimpulkan bahwa subjek T-2 kurang dalam indikator 
fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek T-2.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal  
  tersebut ? 
 T-2 : “Menentukan yang diketahuinya dulu bu yang 
diketahui novel a= 1.500 ,B= 25 Cerpen a= 400   b= 
10 Selanjutnya yang ditanya Yang ditanya berapa 
banyak novel di perpus Habis itu di jawab 
  Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-2 
kurang dalam menuliskan hasil, tetapi dapat menjelaskan 
dengan lancar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-2 kurang dalam indikator fluency (kelancaran).  
b.   Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.10 
dapat diketahui bahwa subjek T-2 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dan hanya menuliskan dengan 
satu cara penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek T-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan hasil wawancara 




P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
T-1 : “Tidak ada bu dini selalu memakai cara barisan  
dan deret aritmatika.” 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara 
dapat diketahui bahwa subjek T-2 tidak dapat menunjukkan 
cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subje T-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek T-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.10 dapat 
diketahui bahwa sujek T-2 menggunakan penyelesaian 
yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut 
yaitu konsep barisan aritmatika, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek T-2.  
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 




T-2 : “Karena dulu pernah mengerjakan soal nomer 3  
dan 4 yang hampir sama ketika diterapkan nya   lagi 
mudah bu, bisa mengerjakannya.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak dapat menunjukkan 
cara penyelesaian yang lain dari yang biasa digunakan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa 
subjek T-2 dapat menjawab dengan rinci setiap langkah 
dalam menentukan persamaan menggunkan konsep barisan 
aritmatika. Berdasarkan hasil wawancara subjek T-2 dapat 
menjelaskan penyelesaian yang ditulis berarti subjek T-2 
mengerti setiap langkah penyelesaian yang ditulis.Tetapi 
subjek T-2 tidak menyelesaikan soal sesuai dengan perintah 
soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 kurang 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). Berikut 
cuplikan wawancara dengan Subjek T-2 
P :” Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 




T-2 :” Menentukan yang diketahuinya dulu bu yang 
diketahui novel a= 1.500  
b= 25 , Cerpen a= 400   b= 10  
Selanjutnya yang ditanya  
Yang ditanya berapa banyak novel di perpus 
Habis itu di jawab. “ 
Berdasarkan hasil wawancara subjek T-2 dapat 
menjelaskan setiap langkah dalam penyelesaian yang 
ditulis, Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
kurang dalam memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
5) Nomor 5  
Soal nomor 5 “Di toko perlengkapan sekolah menjual 5 
macam pulpen yang harganya berbeda - beda membentuk barisan 
aritmatika. Total harga 3 barang dengan harga terendah adalah 
Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan harga tertinggi adalah 
Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin memiliki uang sebesar Rp.30.000 
dan membeli beberapa pulpen .Berapa minimum kembalian yang 






Gambar 4. 11 Hasil TKBKM Subjek T-2 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan hasil jawaban subjek T-2 pada gambar 
4.11 menunjukkan bahwa subjek T-2 dapat memahami dan 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal yaitu 
dengan memisalkan 5 pulpen dalam bentuk 
U1,U2,U3,U4,dan U5 , kemudian menentukan persamaan 
antara 3 pulpen yang termurah dan 3 pulpen yang termahal . 
Dari ke dua persamaan tersebut disubsitusikan untuk 
memperoleh nilai b (beda suku) yaitu Rp.3000 ,kemudian 
memasukan persamaan satu dan nilai b yang diperoleh 




diperoleh Rp.2.500 . Untuk menentukan harga setiap 
pulpen dengan memasukan nilai a dan b yang diperoleh 
terhadap U1 sampai U3 yang akan dibeli . Harga 3 pulpen 
yang dibeli Subjek T-2 seharga Rp. 16.500 dan kemudian  
mengurangkan uang yang dimiliki dengan minimum 
kembalian = 30.000-16.500 sehingga diperoleh kembalian 
Rp. 13.500 .Namun walaupun Subjek T-2 dapat 
menentukan harga setiap pulpen ,tetapi pemilihan pulpen 
yang dibeli kurang tepat agar kembalian yang diperoleh 
seminimal mungkin.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Subjek T-2 kurang dalam indikator fluency (kelancaran). 
Namun, masih perlu diketahui apakah subjek T-2 benar-
benar memenuhi indikator fluency (kelancaran) atau tidak. 
Hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara 
berikut.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
Tersebut.”   
T-2 : “Menentukan  yang diketahui nya dulu bu habis itu  
yang ditanya, yang ditanya kan berapa minimum   
kembalian?  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek T-2 




dalam jawaban sehingga kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran) 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) dapat  tercapai 
jika dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.11  hasil 
jawaban subjek T-2 tidak menunjukkan jawaban atau 
penyelesaian yang beragam, karena hanya menuliskan satu 
cara penyelesaian. Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek T-2   
 P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika  iya,jelaskan!”  
T-2 : “Tidak ada bu dini masih sama memakai rumus 
barisan dan deret.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek T-2 tidak dapat menunjukkan cara penyelesaian lain, 
sehingga subjek T-2 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan).  
c. Indikator originality (keaslian)  
Pada indikator originality (keaslian) akan tercapai 
jika subjek T-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain 
dari yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.11 dapat 




sama yang digunakan Subjek lain dalam menyelesaikan soal 
tersebut . sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 
tidak memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut 
hasil cuplikan wawancara dengan subjek T-2.  
 P  :“ Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
T-2 : “Karena menurut dini lebih mudah memakai 
rumus barisan dan deret aritmatika”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa subjek T-2 hanya menggunakan cara 
yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut , 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek T-2 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika jika subjek T-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil jawaban yang ditulis 
pada gambar 4.11 bahwa subjek T-2 dapat menjawab 
dengan rinci menggunakan konsep persamaan dan barisan 
aritmatika tetapi ada kesalahan dalam perhitungan. Dari 
hasil jawaban yang ditulis dapat disimpulkan bahwa subjek 
T-2 kurang dalam indikator elaboration (kelancaran). 




P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?”   
 T-2 : “Menentukan yang diketahuinya dulu bu , 
termurah dan termaha , selanjutnya yang ditanya 
yang ditanya kan minimum kembalian? Habis itu 
dijawab 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara  
dan hasil jawaban yang ditulisnya menunjukkan bahwa 
subjek T-2 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian). 
 
d. Subjek S-1 (A-07)  
 Dalam penelitian ini ,analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis dilakukan setelah peserta didik menerima pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi REACT. Berikut hasil wawancara 
terhadap Subjek S-1 mengenai Pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT.  
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google 
Classroom, apakah anda  dapat mengaitkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan materi barisan 
dan deret ?” 
S-1 : “Iya bisa ,saya bisa mengaitkan pengetahuan saya 




P : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam 
melakukan ekspriment?” 
S-1 : “Tidak karena dengan adanya materi yang 
disampaikan ibu di google classroom sudah sangat 
mudah dipahami dan gampang di mengerti jadi pada 
saat melakukan eksperimen tidak ada kendala yang 
saya alami.” 
P : “Apakah anda dapat mempraktikan konsep barisan   
dan deret sesuai dengan LKPD (lembar kerja peserta 
didik) yang diberikan ?” 
S-1 : “Yah bisa ,saya bisa mempraktekkan sesuai 
dengan lembar kerja yang telah di berikan.” 
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google 
Classroom, apakah anda dapat menerapkan konsep 
barisan dan deret dalam menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari ? 
S-1 : “Iya bisa dengan adanya pembelajaran melalui 
google classroom tentang materi barisan dan deret 





P : “Dalam melakukan eksperiment secara 
berkelompok, apakah anda dapat bekerja sama 
dengan baik ?” 
S-1 : “Bisa pada saat melakukan eksperimen secara 
berkelompok saya dapat bekerja sama dengan baik.” 
P : “Dalam menyelesaikan permasalahan secara 
berkelompok, apa kesulitan yang anda hadapi ?” 
S-1 : “Tidak , pada saat berkelompok dengan teman 
tidak ada kesulitan yang saya alami.” 
P : “Dalam proses pembelajaran, apakah anda dapat 
menerapkan konsep barisan dan deret pada 
permasalahan yang lebih konkrik ?” 
S-1 : “Iya bisa Bu. Contohnya tabungan.” 
P : “Setelah mengikuti proses pembelajaran ,apakah 
anda dapat menyimpulkan materi yang diberikan? 
S-1 : “Bisa Bu ,waktu itu saya sdh menyimpulkannya di 
google classroom.” 
Berikut hasil analisis kemampuan berfikir kreatif matematis 








1)  Nomor 1  
Soal nomor 1 “Diketahui barisan aritmatika suku 
pertama 9 dan suku ke 5 adalah 17. Suku ke 25 dari barisan 
tersebut adalah”. Berikut hasil jawaban subjek S-1.  
 
Gambar 4. 12 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. Indikator fluency (keterperincian)  
Berdasarkan gambar 4.12 bahwa subjek S-1 
menuliskan informasi dengan jelas yang terdapat pada soal. 
Subjek S-1 menentukan U25 dengan menentukan terlebih 
dahulu nilai b yaitu 2 , kemudian mencari U25= 9+(25-1)2 
sehingga diperoleh U25 adalah 57 , dan benar  hasil 
akhirnya. Dari hasil jawaban tertulis subjek S-1 maka 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil 




P  :” Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?  
S-1 : “menentukan dulu nilai b nya dulu dengan cara  
(U5-U1:5-1=2.kemudian menentukan U25 dengan  
rumus a+(n-1)×b sehingga diperoleh 57.” 
Berdasarkan hasil jawaban wawancara bahwa 
subjek S-1 dapat menjelaskan dengan lancar dan jelas, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.12, subjek S-1 
menuliskan satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan 
soal tersebut dan bernilai benar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek S-1.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
S-1 : “engga ada” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-1, 




dalam menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c.   Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika subjek 
dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang biasa 
digunakan. Berdasarkan gambar 4.12 bahwa subjek S-1  
menyelesaikan masalah dengan menggunakan cara yang 
biasa digunakan , sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian).  
P  : ”Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
  menyelesaikan soal ? 
S-1 : “karena soal tersebut merupakan barisan aritmatika 
sehingga saya menggunakan konsep barisan 
aritmatika.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
 subjek S-1 menggunakan cara yang biasa digunakan,      
 sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indiator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 




dapat merinci dengan jelas setiap langkah dalam 
menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 memenuhi  indikator elaboration 
(keterperincian). Namun, masih perlu diketahui apakah 
subjek S-1 benar-benar memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
S-2 : “diketahui: U1=9 Us=17 ditanya:u25 menentukan    
dulu  nilai b nya dulu dengan cara (U5-U1:5-
1=2.kemudian menentukan U25 dengan rumus a+(n-
1)×b sehingga diperoleh 57.” 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara  
dan hasil jawaban yang ditulisnya menunjukkan bahwa 
subjek S-1 memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
2)  Nomor 2  
Soal nomor 2 “Jumlah n suku pertama dari deret 
geometri dinyatakan dengan Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret 





Gambar 4. 13 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.13 bahwa subjek S-1  
menuliskan informasil dalam soal. Subjek S-1menggunakan 
persamaan yang diberikan untuk menentukan jumlah suku 
ke 7 yaitu 140 dan jumlah suku ke 8 yaitu 176 . Untuk 
menentukan suku ke 8 dari barisan tersebut dengan cara U8 
=S8-S7 sehingga diperoleh 36, dan bernilai benar. Dari hasil 
jawaban tertulis subjek S-1 memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek S-1.  
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?.” 
S-1 : “menuliskan diketahui ditanya dan dijawab di situ   
yg ditanya U8 pake persamaan 2n²+6n. U7=140, 





Berdasarkan hasil jawaban wawancara bahwa 
subjek S-1 dapat menjelaskan dengan lancar dan jelas . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator  flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.13 subjek S-1 hanya 
menuliskan satu cara penyelesaian dalam menyelesaikan 
soal tersebut, dan bernilai benar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek S-1.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
S-1 : “tidak punya bu.”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-1, 
subjek S-1 tidak memiliki cara lain dalam menyelesaikan 
soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-
1 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
 Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 




biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.13 bahwa subjek 
S-1 menggunakan cara yang biasa digunakan untuk  
menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
P : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
S-1 : “karena lebih mudah” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 
tidak menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) dapat tercapai 
jika subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Dari hasil jawaban yang ditulis subjek 
S-1  dapat menuliskan dengan rinci dan jelas setiap langkah 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian).Untuk lebih jelasnya hal 





P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
S-1 : “diketahui ditanya dan dijawab di situ yg ditanya 
U8 pake persamaan 2n²+6n. U7=140, U8=176.U7  
dan U8  kemudian dikurangi sehingga diperoleh  
36.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) karena 
dapat menjelaskan dengan lancar dan jelas setiap langkah 
dalam menyelesaikan soal tersebut. 
3)  Nomor 3  
Soal nomor 3 “Misalkan Un suatu barisan Aritmatika 
dengan suku pertama adalah a dan b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. 
Tentukan nilai  U4 +U6+U9!”. Berikut hasil jawaban subjek S-2.  
 
Gambar 4. 14 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 




Berdasarkan hasil jawaban tertulis, subjek S-1 tidak 
menulisn informasi yang terdapat dalam soal. Subjek S-1 
menjabarkan U2+U5+U7=50 kedalam 
(a+b)+(a+4b)+(a+6b)=50 untuk memperoleh nilai a yaitu 
2 kemudian menentukan nilai b =2(2) sehingga diperoleh 
nilai b yaitu 4.Setelah diperoleh nilai a dan b ,subjek S-1 
menjabarkan U4 +U6+U9  = (a+3b)+(a+5b)+(a+8b) 
sehingga diperoleh hasilnya 70. Sehngga dapat 
disimpulkan Subjek S-1 kurang dalam memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-1 benar-benar memenuhi 
indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
S-1 : “menggunakan rumus a+(n-1)×b untuk 
Menjabarkan U2+U5+U7=50. Sehingga dari situ 
dapat nilai a=2 dan=4. Yang ditanya juga U4+U6+U9 
dijabarkan seperti yg ditanya sehingga didapat nilai 
70.”   
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, 
subjek S-1 dapat menjelaskan setiap langkah dalam 




informasi yang tersedia dalam soal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 dapat dikatakan kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.14 
dapat diketahui bahwa subjek S-1 hanya dapat menuliskan 
satu cara penyelesaian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek S-1.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
S-1 : “saya tidak punya cara lain bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak dapat menunjukkan 
cara penyelesaian lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 




yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.14 subjek S-1 
hanya  menggunakan cara penyelesaian yang biasa dalam 
menyelesaiakan soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek S-1. 
P : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
S-1 : “karena dari soal sudah diketahui kalau itu baris 
aritmatika” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek S-1 menggunakan penyelesaian yang biasa 
digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 
tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Dari hasil jawaban pada gambar 4.14 
bahwa subjek S-1 menggunakan konsep barisan aritmatika 
dalam meyelesaikan soal, subjek S-1 dapat menyelesaikan 
dengan jelas tetapi kurang terperinci karena tidak 
menuliaskan informasi dalam soal tersebut. Sehingga dapat 




indikator elaboration (keterperincian). Berikut hasil 
wawancara dengan subjek S-1. 
P :” Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ? 
S-1 : “Menuliskan yang diketahui ,ditanya dan ditanya. 
lalu menggunakan rumus a+(n-1)×b untuk 
menjabarkan U2+U5+U7=50. Sehingga dari situ 
dapat nilai a=2 dan b = 2a = 2(2) = 4 Yang ditanya 
juga U4+U6+U9 dijabarkan seperti yg ditanya 
sehingga didapat nilai 70 
Berdasarkan hasil jawaban cuplikan wawancara 
bahwa subjek S-1 dapat menjelaskan dengan rinci setiap 
langkah dalam menyelesaikan soal tersebut ,sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian). 
4) Nomor 4  
Soal nomor 4 “Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan 
cerpen di perpustakaan berturut – turut 1.500 dan 400 .Setiap 
bulannya terjadi pertambahan 25 novel dan 10 cerpen. Pada saat 
novel di perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa banyak 






Gambar 4. 15 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a.  Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.15 bahwa subjek S-1 tidak 
menuliskan informasi yang tetdapat dalam soal. Subjek S-
1tidak menylesaikan soal sesuai dengan perintah soal. 
Subjek S-1 hanya menyelesaikan hingga menemukan nilai 
n yaitu 61. Nilai n dengan cara menentukan persamaan dari  
novel dan cerpen ,dari persamaan tersebut dimasukan ke 
An=3Bn . Dari hasil jawaban yang ditulis subjek S-1 dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator 
fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek S-1.  





S-1 : “Menggunakan rumus aritmatika bu.”  
P : “Rumus aritmatikanya digunakan untuk apa?” 
S-1 : “Buat cari persamaan novel dan cerpen. Lalu 
dimasukkan ke An=3 Bn untuk cari n=61.” 
P : “yah tp itu belum selesai ya, kan yang dicari 
banyak novel.” 
S-1 : “hehehe gatau bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek S-1 kurang dapat memahami maksud soal ,sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.15 
dapat diketahui bahwa subjek S-1 hanya menuliskan 
dengan satu cara penyelesaian dan jawabannya tidak 
terselesaikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-
1 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut 
hasil cuplikan hasil wawancara dengan subjek S-1.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  




S-1 : “saya tidak mempunyai cara lain bu. Biasanya 
memakai cara seperti itu” 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memliki cara 
lain dalam menyelesaikan soal tersebut, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat menyelesaikan soal yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.15 dapat diketahui 
bahwa sujek S-1  menggunakan penyelesaian yang biasa 
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-2.  
P  :  “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
S-1 : “saya paham nya seperti itu”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut , 
disimpulkan bahwa subjek S-1 hanya memahami cara 
tersebut dalam menyelesaikan soal. Sehingga dapat 




originality (keaslian) karena menggunakan cara yang biasa 
digunakan. 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. pada gambar 4.15 menunjukkan bahwa 
subjek S-1 dapat menjawab dengan rinci menggunakan 
konsep persamaan dan barisan aritmatika untuk 
menentukan nilai n. Tetapi Subjek S-1 tidak menyelesaikan 
soal sesuai dengan perintah , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-1 kurang dalam memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-1. 
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
S-1 : “Mencari persamaan novel terlebih dahulu 
Un=25+1475 dan persamaan cerpen un=10 n+390 . 
Lalu persamaannya dimasukkan ke An=3 Bn untuk 
cari n=61” 
P : “yah benar, tetapi belum sesuai ya jawabannya, 
harusnya dilanjutkan untuk mencari banyak novel 
dengan n=61” 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara , subjek S-1 
dapat menjelaskan setiap langkah dalam menentukan nilai n 
,tetapi tidak menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan 
perintah .Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 
kurang dalam memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian). 
5) Nomor 5  
Pada soal nomor 5 “Di toko perlengkapan sekolah 
menjual 5 macam pulpen yang harganya berbeda - beda 
membentuk barisan aritmatika. Total harga 3 barang dengan 
harga terendah adalah Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan 
harga tertinggi adalah Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin 
memiliki uang sebesar Rp.30.000 dan membeli beberapa pulpen 
.Berapa minimum kembalian yang diterima oleh peserta didik ? 






Gambar 4. 16 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran) 
 Pada gambar 4.16  bahwa subjek S-1 dapat 
menuliskan informasi yang diperoleh dalam soal dan dapat 
memahami soal tersebut. Subjek S-1 dapat memahami 
setiap langkah-langkah yang ditulis dalam menyelesaikan 




persamaan dari ke lima pulpen untuk menentukan nilai 
b=3000 dan nilai a =2500 .Tetapi subjek S-1 keliru dalam 
menentukan harga tiga pulpen yang harus dibelly agar 
memperoleh kembalian seminimal mungkin .  Dari uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam 
indikator fluency (kelancaran). Berikut hasi wawancara 
dengan subjek S-1.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
S-1 : “dengan memisalkan dulu harga pulpen termahal  
dan termurah sehingga diperoleh persamaan 1 dan 2 
pakai cara seperti no 3 kemudian disubsitusikan 
sehingga diperoleh b=3000. Dan a=2500. Nilai a 
dan b dimasukkan ke masing" harga pulpen yang 
mau dibeli. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-1 
dapat menjelaskan cara dalam menyelesaikan soal tersebut , 
hanya terdapat kekeliruan dalam memilih pulpen sehingga 
hasilnya tidak tepat . sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-1 kurang dalam indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika subjek 




penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.16 
menunjukkan bahwa subjek S-1hanya menuliskan satu cara 
penyelesaian dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak memenuhi 
indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
S-1 : “ga punya bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek S-1, dapat diketahui bahwa subjek S-1 tidak 
memiliki cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek S-1 dapat menyelesaikan soal yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.16, sujek S-1  
menggunakan penyelesaian yang biasa digunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut dan terdapat kesalahan dalam 
memilih pulpen yang dipilih sehingga hasilnya kurang tepat 
agar memperoleh kembalian seminimal mungkin. Sehingga 




indikator originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek S-2.  
P  :  “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
S-1 : “mencoba seperti cara no 3 bu.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut , 
disimpulkan bahwa subjek S-1 mengerjakan dengan cara 
seperti soal nomor 3 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian) 
karena menggunakan cara yang biasa digunakan. 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal dengan jelas . Berdasarkan jawaban 
yang  ditulis subjek S-1 ,terdapat kesalahan dalam 
menentukan tiga pulpen yang dibeli agar memperoleh 
kembalian seminimal mungkin . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-1 kurang dalam indikator 
elaboration (keterperincian). Namun, untuk lebih jelasnya 
dapat diketahui dari hasil cuplikan wawancara berikut.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan 




S- : “ memisalkan u1 sampe u5 sebagai harga masing" 
pulpen.dengan memisalkan dulu harga pulpen 
termahal dan termurah sehingga diperoleh 
persamaan 1 dan 2 pakai cara seperti no 3   
kemudian disubsitusikan sehingga diperoleh 
b=3000. Dan a=2500. Nilai a dan b dimasukkan    
ke masing" harga pulpen yang mau dibeli. Kalau 
sudah menentukan harga masing" pulpen yang  mau 
dibeli kemudian dikurangi 30.000-16.500 = 13.500”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 
kurang dalam indikator elaboration (keterperincian) karena 
kurang tepat dalam menentukan tiga pulpen yang dibeli 
agar memperoleh kembalian seminal mungkin. 
d.  Subjek S-2 (A-01) 
Dalam penelitian ini ,analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis dilakukan setelah peserta didik menerima pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi REACT. Berikut hasil wawancara 
terhadap Subjek S-1 mengenai Pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT.   
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google 
Classroom, apakah anda  dapat mengaitkan 
pengetahuan yang dimiliki dengan materi barisan 




S-2 : “bisa bu” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam 
melakukan ekspriment?” 
S-2 : “engga ada bu.” 
P : “Apakah anda dapat mempraktikan konsep barisan 
dan deret sesuai dengan LKPD (lembar kerja peserta 
didik) yang diberikan ?” 
S-2 : “bisa bu saya bisa mengerjakan LKPD semua” 
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google 
Classroom, apakah anda dapat menerapkan konsep 
barisan dan deret dalam menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari ? 
S-2 : “bisa bu” 
P : “Dalam melakukan eksperiment secara 
berkelompok, apakah anda dapat bekerja sama 
dengan baik ?” 
S-2 : “kelompok saya bisa bekerja sama dengan baik” 
P : ”Dalam menyelesaikan permasalahan secara  
                berkelompok, apa kesulitan yang anda hadapi ?” 





P : “Dalam proses pembelajaran, apakah anda dapat 
menerapkan konsep barisan dan deret pada 
permasalahan yang lebih konkrik ?” 
S-2 : “kalau pertanyaan susah agak sulit kadang masih 
suka bingung” 
P : “Setelah mengikuti proses pembelajaran ,apakah 
anda dapat menyimpulkan materi yang diberikan?” 
S-2 : “bisa bu” 
Berikut hasil analisis kemampuan berfikir kreatif matematis 
peserta didik setelah menerima pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT. 
  1)  Nomor 1  
Soal nomor 1 “Diketahui barisan aritmatika suku 
pertama 9 dan suku ke 5 adalah 17. Suku ke 25 dari barisan 
tersebut adalah”. Berikut hasil jawaban subjek S-2 
 




Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Hasil jawaban pada gambar 4.17 menunjukan bahwa 
subjek S-2 menuliskan informasi yang ada dalam soal 
dan menggunkan cara penyelesaian dengan benar. 
Subjek S-2 mencari nilai b (beda suku) dengan 
menggunakan U5 =17 sehingga diperoleh b yaitu 2 . 
Setelah diperoleh nilai a dan b ,Subjek S-2 masih 
menggunakan konsep barisan aritmatika untuk mencari 
U25 =9+(25-1)2 sehingga diperoleh 57. Subjek S-2 sudah 
lancar dalam menjawab sehingga dapat memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi 
indikator fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal  
             tersebut ?”  
S-2 : “Saya menggunakan konsep barisan aritmatika  
            buat cari nilai b sama suku ke 25 Bu.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 
dapat menjelaskan dengan lancar sehingga dapat 




b. Indikator Flexibility (keluwesan)  
Berdasarkan gambar 4.17 menunjukkan bahwa 
subjek S-2 menuliskan penyelesaian secara langsung 
dengan menggunakan konsep barisan aritmatika baik 
untuk mencari nilai b ataupun U25.Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Namun untuk lebih mengetahui 
apakah Subjek S-2 memenuhi indikator indikator 
flexibility (keluwesan) ,berikut cuplikan hasil wawancara 
dengan Subjk S-2. 
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
S-2 : “Ada Bu”  
Berikut hasil jawaban lain dari Subjek S-2  
 
Gambar 4. 18 Hasil cara lain  TKBKM Subjek S-2 Nomor 1 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 




tersebut. Dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi 
indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.17 subjek S-2 hanya  
menggunakan cara yang biasa digunakan yaitu menggunakan 
konsep barisan aritmatika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek T-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian).  
P :“ Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?.”   
S-2 :“ Karena yang saya pahami seperti itu Bu.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek 
S-2 hanya menggunakan penyelesaian yang dipahami dengan 
barisan aritmatika sehingga disimpulkan bahwa subjek S-2 
tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
d.  Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan gambar 4.17 subjek S-2 
menunjukkan dapat menyelesaikan persoalan dengan rinci 
dan jelas menggunakan konsep barisan aritmatika . Namun, 




memenuhi indikator elaboration (keterperincian) atau tidak, 
dapat diketahui dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?”  
S-2 :“Menentukan yang di ketahui dulu U25   
Dijabarikan lalu dimasukan nilai a nya untuk   
mencari b=2 .lalu memasukan nilai a dan b ke  
rumus suku ke 25.  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-1 
dapat memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
 
2) Nomor 2  
Soal nomor 2 “Jumlah n suku pertama dari deret geometri 
dinyatakan dengan Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret geometri 
tersebut adalah”. Didapatkan hasil jawaban subjek S- 2 berikut. 
 




Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.   
a. Indikator fluency (keterperincian)  
Indikator fluency (kelancaran), subjek S-
1menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Subjek S-
1 menyelesaiakan soal tersebut dengan menggunakan 
persamaan yang sudah diberikan Sn = 2n
2
 + 6n  untuk 
menentukan S8 dan S7, untuk menentukan suku ke 8 dengan 
cara mengurangkan S8-S7 sehingga diperoleh nilai 36. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi  
indikator fluency (kelancaran). Namun, untuk mengetahui 
subjek S-1 benar-benar dapat memenuhi indikator fluency 
(kelancaran) atau tidak, berikut hasil wawancara dengan 
subjek S-1.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”  
S-2  : “Menggunakan persamaan yang sudah ada Bu 
sn'+6.”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 dapat 
menjelaskan dengan lancar sehingga dapat disimpulkan 






b. Indikator flexibility (keluwesan)  
  Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.19  menunjukkan bahwa 
subjek S-2 hanya mnggunakan persamaan yang disediakan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek S-2.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”   
S-2 : “Saya ga punya” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, 
dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak memiliki cara lain 
dalam menyelesaikan soal tersebut .Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan).  
c.  Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.19 ,subjek S-2 
menggunakan cara yang biasa digunakan dalam 




bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
P  :“ Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
S-2  :“ Karena yang diketahui seperti itu ,jadi tinggal 
mencoba mencoba memasukannya”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek S-2 hanya memasukan nilai yang dicari terhadap 
persamaan yang disediakan, sehinga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan gambar 4.19 ,subjek  S-2 
menunjukkan dapat menyelesaikan persoalan dengan rinci 
dan jelas dalam menggunakan persamaan Sn = 2n
2
 + 6n  
untuk menyelesaikan soal tersebut dengan benar . Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian). Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 




S-2 : “Untuk mencari nilai U7 dan U8 pake persamaan Bu 
, dimasukan dulu n=7 hasilnya 140 U8 =176.trs U8= 
S8-S7 = 36”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-2 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) karena 
mengerti tiap langkah penyelesaian soal tersebut. 
3) Nomor 3  
Soal nomor 3”  Misalkan Un suatu barisan Aritmatika dengan 
suku pertama adalah a dan b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. Tentukan nilai  
U4 +U6+U9!. Hasil jawaban subjek S-2 sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 20 Hasil TKBKM Subjek S-1 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a.  Indikator fluency (kelancaran)  
Pada Indikator fluency (kelancaran), subjek S-2  
menuliskan informasi dengan lengkap yang terdapat dalam 




tersebut yaitu U4+U6+U9. Dalam menyelesaikan soal 
tersebut subjek S-2 menggunakan konsep barisan aritmatika 
untuk menjabarkan U4+U6+U9 . Subjek S-2 mencari nilai a 
(suku pertama)  dan b (beda suku)  dari barisan tersebut 
dengan menggunakan persamaan U2+U5+U7 =50 sehingga 
diperoleh nilai a=2 dan b=4. Kemudian menentukan hasil 
dari U4+U6+U9 =70 ,dan bernilai benar. Berdasarkan hasil 
jawaban yang ditulis, dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). Namun, masih perlu 
diketahui apakah subjek S-2 benar-benar memenuhi indikator 
fluency (kelancaran) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : ”Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”  
S-2 : ”Saya menggunakan rumus aritmatika dengan 
menjabarkan setiap sukunya Bu.” 
  Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 
dapat menjelaskan cara yang digunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ,sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 memenuhi indikator  fluency 
(kelancaran). 




Indikator  flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.20 menunjukkan bahwa 
subjek S-2 hanya menuliskan satu cara penyelesaian dalam 
menyelesaikan soal tersebut tetapi proses dan hasil 
akhirnya benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
S-2 : “Nggak punya Bu” 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, 
dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak memiliki cara lain 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.20 menunjukan 
bahwa subjek S-2 dapat menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan cara yang biasa digunakan yaitu dengan 




bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek 
S-2.  
P :” Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?.”  
S-2 :“ Pernah mengerjakan soal yang hampir mirip 
seperti itu Bu.”   
   Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek S-2 menggunakan cara yang biasa digunakan seperti 
soal yang pernah dikerjakan, sehinga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
  Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Dari hasil jawaban yang ditulis subjek 
S-2 menunjukkan dapat menyelesaikan persoalan dengan 
rinci dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
S-2 memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek S-2.  
P  :” Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 




S-2 :”caranya dengan menjabarkan U2+U5+U7 =50 jadi 
(a+b)+(a+4b)+(a+6b) =50 .nanti di cari nilai a nya 2 
,a dimasukan untuk mencari nilai b=4. Kemudian di 
jabarkan lagi yang ditanya U4+U6+U9 = 70 . 
 Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-2 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) karena 
mengerti setiap langkah penyelesaian soal tersebut.  
4)   Nomor 4  
Soal nomor 4 “Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan 
cerpen di perpustakaan berturut – turut 1.500 dan 400 .Setiap 
bulannya terjadi pertambahan 25 novel dan 10 cerpen. Pada saat 
novel di perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa banyak novel 
di perpustakaan ?”. Berikut hasil jawaban subjek S-2. 
 
Gambar 4. 21 Hasil TKBKM Subjek S-2 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing 
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.  




Indikator fluency (kelancaran) , subjek S-2 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. 
Berdasarkan gambar 4. 21 subjek S-2 dalam menjawab soal 
dengan cara menentukan persamaan novel dan cerpen yang 
disubsitusikan ke An =3 Bn  untuk memperoleh nilai n 
yaitu 61 . Tetapi hasil jawaban subjek S-2 belum 
terselesaikan untuk menjawab soal tersebut . Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil 
wawancara dengan subjek S-2.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut?” 
S-2  : “Itu kan ada cerpen dan novel ,jadi cari dulu 
Persamaannya dari novel dan cerpen.  Kemudian 
dimasukan An = 3 Bn ,habis itu saya ga tahu lagi.” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa subjek 
S-2 tidak dapat menjelaskan secara keseluruhan dalam 
menyelesaikan soal tersebut , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 kurang dalam memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 




beragam. Berdasarkan gambar 4.21 menunjukkan bahwa 
subjek S-2 hanya menyelesaikan dengan satu cara. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek S-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam   
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!”  
S-2 : “Tidak ada.”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, 
dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak dapat menunjukkan 
cara lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S-2 
tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.21 bahwa subjek 
S-2 menggunakan cara yang sama dengan yang lain dalam 
menyelesaikan soal tersebut dan tidak menyelesaikan soal 
secara keseluruhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek S-2 kurang dalam indikator originality (keaslian).  
P  : “ Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek S-2 hanya menggunakan cara yang dipahami saja 
dan tidak berbeda dengan yang lainnya, sehinga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Subjek S-2 menunjukkan dapat 
menyelesaikan persoalan dengan kurang karena tidak 
terselesaikan berdasarkan perintah soal. Sehingga dapat 
disimpulkan subjek S-2 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian). Namun, masih perlu diketahui apakah 
subjek S-2 benar-benar memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) atau tidak. Hal tersebut dapat diketahui 
dari cuplikan hasil wawancara berikut.  
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
S-2 : “hampir sama Bu Itu kan ada cerpen dan novel 
,jadi cari dulu persamaannya dari novel dan cerpen. 





  Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, 
subjek S-2 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian) karena bingung dalam langkah selanjutnya 
menyelesaikan soal tersebut. 
5)  Nomor 5  
Pada soal nomor 5 “Di toko perlengkapan sekolah 
menjual 5 macam pulpen yang harganya berbeda - beda 
membentuk barisan aritmatika. Total harga 3 barang dengan 
harga terendah adalah Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan 
harga tertinggi adalah Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin 
memiliki uang sebesar Rp.30.000 dan membeli beberapa 
pulpen .Berapa minimum kembalian yang diterima oleh 
peserta didik ?” . Berikut hasil jawaban subjek S-2. 
 




Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator  
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a.  Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.22, subjek S-2 menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal tersebut . Subjek S-2 
menggunakan persamaan dan konsep barisan aritmatika 
untuk menentukan harga 3 pulpen termurah dan 3 pulpen 
termahal. Subjek S-2 mensubsitusikan persamaan tersebut 
untuk menemukan nilai b yaitu 3000. Namun Subjek S-2 
tidak menyelesaikan soal sesuai dengan perintah soal. Dapat 
disimpulkan dari jawaban yang ditulis bahwa subjek S-2 
kurang dalam indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil 
wawancara dengan subjek S-2.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
S-2 : “Hampir sama seperti no 4 Bu ,dijabarkan dulu u1 
sampai U5 .cari persamaannya yg termurah dan 
termahal buat cari nilai b .” 
p :” tapi belum selesai ya itu ?” 
S-2 :” Yah bu ,hehe" 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek S-2 




disimpulkan bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator 
fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika subjek  
dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian 
yang beragam. Berdasarkan gambar 4.22 menunjukkan 
bahwa subjek S-2 hanya memiliki satu cara penyelesaian 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek S-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam   
                 menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan! 
S-2 : “Saya ga punya Bu .” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S-2, 
dapat diketahui bahwa subjek S-2 tidak memiliki cara lain 
dalam menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 




2 menggunakan cara yang biasa digunakan dan tidak 
menyelesaikan soal tersebut , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian).  
P  :” Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
S-2  :” Soalnya hampir sama kayak no 4 soalnya .” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek S-2 hanya menggunakan cara seperti no 4 dalam 
menyelesaikan soal tersebut , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai jika 
subjek S-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan gambar 4.22, subjek S-2 
dapat menuliskan setiap langkah dengan jelas tetapi tidak 
menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek S-2 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian). Namun untuk lebih mengetahui apakah 
subjek S-2 memenuhi Indikator elaboration (keterperincian) 





P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
S-2 :“Dijabarkan dulu U1 sampai U5 .cari persamaannya   
yg termurah U1 sampai U3 dan termahal dari U3 
sampai U5 nanti persamaan tersebut di subsitusikan 
buat cari nilai b . 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek S-2 
kurang dalam indikator elaboration (keterperincian) karena 
tidak menyelesaikan soal tersebut . 
e.  Subjek R-1 (A-16)  
Dalam penelitian ini ,analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis dilakukan setelah peserta didik menerima pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi REACT. Berikut hasil wawancara 
terhadap Subjek R-1 mengenai Pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT.  
P : ”Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, apakah 
anda  dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan materi 
barisan dan deret ?” 
R-1: “bisa bu” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan 
ekspriment?” 




P : “Apakah anda dapat mempraktikan konsep barisan dan deret 
sesuai dengan LKPD (lembar kerja peserta didik) yang diberikan 
?” 
R-1: “bisa bu soalnya mengerjakanya bersama sama” 
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, apakah 
anda dapat menerapkan konsep barisan dan deret dalam 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari ? 
R-1: “iya bisa” 
P : “coba sebutkan contohnya” 
R-1: “saat menabung”  
P : “Dalam melakukan eksperiment secara berkelompok, apakah 
anda dapat bekerja sama dengan baik ?” 
R-1: “bisa bu” 
P : “Dalam menyelesaikan permasalahan secara berkelompok, apa 
kesulitan yang anda hadapi ?” 
R-1: “kadang ada yg tidak mau bekerjasama” 
P : “Dalam proses pembelajaran, apakah anda dapat menerapkan 
konsep barisan dan deret pada permasalahan yang lebih konkrik ?” 
R-1: “kurang bisa bu” 
P : “Setelah mengikuti proses pembelajaran ,apakah anda dapat 
menyimpulkan materi yang diberikan?” 




Berikut hasil analisis kemampuan berfikir kreatif matematis 
peserta didik setelah menerima pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT. 
1)  Nomor 1  
Soal nomor 1” Diketahui barisan aritmatika suku 
pertama 9 dan suku ke 5 adalah 17. Suku ke 25 dari barisan 
tersebut adalah”. Didapatkan hasil jawaban subjek R-1 sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4. 23 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 1 
  Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (keterperincian)  
Berdasarkan gambar 4. 23, subjek R-1 menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal tersebut. Subjek R-1 
menentukan suku ke 25 dengan konsep barisan aritmatika 




subjek R-1 memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-1.  
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
R-1 : “saya menggunakan konsep barisan aritmatika 
buat mencari suku ke U25 sehingga ketemu hasilnya 
57” 
 Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-1 
dapat menjelaskan cara dalam menyelesaikan soal tersebut 
dengan lancar dan hasilnya benar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.23 menunjukkan bahwa 
subjek R-1 hanya menggunakan satu cara dalam 
menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek R-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  




R-1 : “ngga ada”  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-1, 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memiliki cara 
lain dalam menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 
biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.23 bahwa subjek 
R-1 dapat menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
cara yang biasa digunakan dan ada kesalahan dalam 
menghitung, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 
tidak memenuhi indikator originality (keaslian).  
P : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?  
R-1 : “karena lebih mudah”  
 Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 
tidak dapat menunjukkan cara yang berbeda dari subjek 
lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 






d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Dari hasil jawaban yang ditulis subjek 
R-1 proses dan hasilnya benar. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 memenuhi dalam indikator elaboration 
(keterperincian). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek R-1. 
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-1 : “saya menuliskan yg diketahui dan yg ditanyakan 
dulu kemudian mencari nilai b nya  sehingga 
diperoleh = 2 saya menggunakan konsep barisan 
aritmatika buat mencari suku ke U25 sehingga 
ketemu hasilnya 57 
 Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian) karena 
dapat menjelaskan dengan rinci dan jelas setiap langkah 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga berdasarkan 
hasil gambar 4.24 dan hasil wawancara dapat disimpulkan 






2) Nomor 2  
Soal nomor 2 “Jumlah n suku pertama dari deret 
geometri dinyatakan dengan  Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari 
deret geometri tersebut adalah Berikut hasil jawaban subjek R-1. 
 
Gambar 4. 24 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (keterperincian)  
Pada gambar 4.24, subjek R-1 tidak menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal tersebut.Subjek R-1 
hanya menentukan nilai S7 =140  dan S8= 176 ,tetapi tidak 
menyelesaikan maksud dari soal tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator 
kelancaran. Berikut hasil wawancara dengan subjek R-1.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
R-1 : “menggunakan persamaan SN = 2n² + 6n  untuk 
mencari S7 dan S8”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara , subjek R-1 




, tetapi tidak menyelesaikan maksud dari soal tersebut . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika dapat 
menghasilkan jawaban atau ide dengan penyelesaian yang 
beragam. Berdasarkan gambar 4.24  menunjukkan bahwa 
subjek R-1 menggunakan satu cara penyelesaia dan tidak 
terselesaikan sesuai dengan perintah soal . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan). Berikut hasil cuplikan wawancara 
dengan subjek R-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
R-1 : “gatau bu mungkin ada”  
Berdasarkan hasil wawancara, subjek R-1 tidak 
memiliki cara lain dalam menyelsaikan soal . Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari yang 




menggunakan cara yang biasa digunakan dan tidak 
menyelesaikan soal sesuai dengan perintah soal, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator originality (keaslian).  
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ? 
R-1 : “karena ga punya cara lain”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara,  subjek R-1 
tidak menunjukkan cara yang berbeda dari subjek lain, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan gambar 4.24 ,subjek R-1 
hanya menyelesaikan hingga menemukan nilai S7 dan S8. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-1. 
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ? 
R-1 : “Saya menggunakan persamaan Sn = 2n
2
 + 6n  




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 
kurang dalam indikator elaboration (keterperincian) karena 
tidak menyelesaikan soal sesuai dengan perintah . Sehingga 
berdasarkan gambar 4.24 dan hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam indikator 
elaboration (keterperincian). 
3) Nomor 3  
Soal nomor 3 “Misalkan Un suatu barisan Aritmatika 
dengan suku pertama adalah a dan b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. 
Tentukan nilai  U4 +U6+U9!”. Berikut hasil jawaban subjek R-1.  
 
Gambar 4. 25 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.25, subjek R-1 tidak 
menuliskan informasi yang diperoleh dari soal . Subjek R-1 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam   memenuhi indikator fluency (kelancaran). Untuk 
lebih jelasnya ,hal tersebut dapat diketahui dari cuplikan 
hasil wawancara berikut.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”  
R-1 : “pakai konsep barisan aritmatika bu.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara tersebut, 
subjek R-1 dapat menjelaskan konsep yang digunakan 
dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 dapat dikatakan memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.25, 
subjek R-1 hanya menuliskan satu cara penyelesaian. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak menunjukkan cara 
penyelesaian lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat menyelesaikan persoalan berbeda dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.25, subjek R-
1 menggunakan cara penyelesaian yang tidak berbeda 
dengan yang lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
Untuk lebih jelasnya ,hal tersebut dapat diketahui dari 
cuplikan hasil wawancara berikut.  
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
R-1 : “karena saya paham nya seperti itu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek R-1 hanya memahami cara tersebut untuk 
menyelesaikan soal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 




Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Pada gambar 4.25 , subjek R-1 
menggunakan konsep barisan aritmatika dalam 
meyelesaikan soal, subjek R-1 kurang rinci dalam 
menyelesaikan soal karena tidak menuliskan informasi 
yang terdapat pada soal . Tetapi dapat menyelesaikan 
dengan  jelas dan bernilai benar tetapi kurang. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). Berikut 
hasil wawancara dengan subjek R-1.  
P  : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan 
dalam menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-1 :  “U2 + V5 + U7 = 50 (a+b)+(a+ub)+(a+66)= 50 3a 
+ 11b = 50 3a + 11(2a) =50 3a + 22a =50 25 a = 50 
a = 2 b= 4 .kemudian yang ditanya juga di jabarkan 
U4+U6+U9 = 70  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara , subjek R-1 
memahami langkah penyelesaian yang ditulis, tetapi kurang 
rinci .Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 






4) Nomor 4  
Nomor 4  “Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan cerpen 
di perpustakaan berturut – turut 1.500 dan 400 .Setiap bulannya 
terjadi pertambahan 25 novel dan 10 cerpen. Pada saat novel di 
perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa banyak novel di 
perpustakaan ?” Hasil jawaban subjek R-1 sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 26 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Pada gambar 4.26  bahwa subjek R-1 tidak 
menuliskan informasi yang terdapat pada soal . Subjek R-1 
juga tidak menyelesaikan soal sesuai dengan perintah 
,subjek R-1 hanya menentukan persamaan novel dan 
bernilai salah. Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-1 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 




P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”  
R-1 : “saya lupa bu cuma sampe persamaan novel”  
Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek R-1 
tidak lancar dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang dalam 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.26 
,subjek R-1 tidak menyelesaikan soal sesuai dengan 
perintah . Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 
tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut 
hasil cuplikan hasil wawancara dengan subjek R-1.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
R-1 : “ngga punya bu saya juga blom selesai 
ngerjainnya” 
Berdasarkan hasil jawaban dari cuplikan 
wawancara, subjek R-1  tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan) karena tidak menyelesaikan soal 




c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek R-1dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.26, sujek R-1 
tidak menyelesaikan soal sesuai dengan perintah soal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-1.  
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
R-1 : “mencoba seperti contoh divedio yang ibu kirim”  
Berdasarkan gambar 4.27 dan hasil cuplikan 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 
tidak dapat menyeleesaikan soal tersebut , sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. pada gambar 4.26 menunjukkan bahwa 
subjek R-1 tidak dapat menyelesaikan soal tersebut . 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 




P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-1 : “saya memakai cara rumus aritmatika untuk 
menyelesaikan soal 
Berdasarkan hasil wawancara subjek R-1 dapat 
menjelaskan cara yang dapat digunakan tetapi subjek R-1 
tidak menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi 
indikator elaboration (keterperincian). 
5) Nomor 5  
Pada soal nomor 5 “Di toko perlengkapan sekolah menjual 
5 macam pulpen yang harganya berbeda - beda membentuk barisan 
aritmatika. Total harga 3 barang dengan harga terendah adalah 
Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan harga tertinggi adalah 
Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin memiliki uang sebesar 
Rp.30.000 dan membeli beberapa pulpen .Berapa minimum 
kembalian yang diterima oleh peserta didik ? “Berikut hasil 





Gambar 4. 27 Hasil TKBKM Subjek R-1 Nomor 5 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Pada gambar 4.27, subjek R-1 tidak menuliskan 
informasi yang terdapat pada soal . Subjek R-1 juga tidak 
menyelesaikan soal sesuai dengan perintah ,subjek R-1 
hanya memisalkan lima pulpen menjadi U1 sampai dengan 
U5 dan menuliskan persamaan tiga pulpen termurah dan 
tiga pulpen termahal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-1 tidak memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-1.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal  
tersebut ?”  
R-1 : “saya tidak tau bu” 
P : “mengapa kamu memisalkan setiap pulpen 




R-1 : “lupa bu” 
Berdasarkan hasil wawancara dan gambar 4.28, 
subjek R-1 tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) dapat tercapai jika 
R-1 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.27  
menunjukkan bahwa subjek R-1tidak dapat menyelesaikan 
soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-
1 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut 
hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-1.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
R-1 : “ngga punya bu”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek R-1, 
dapat diketahui bahwa subjek R-1 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dan tidak memiliki cara lain 
dalam menyelesaikan soal. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator flexibility 
(keluwesan). 




Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek R-1 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.27 ,subjek R-
1 tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak memenuhi indikator 
originality (keaslian). Untuk lebih jelasnya ,berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-1. 
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?” 
R-1  : “itu belum saya selesaikan bu, bingung pakai cara 
apa”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-1 
tidak tahu cara dalam menyelesaikan soal tersebut 
,sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) dapat tercapai 
jika subjek R-1 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan gambar 4.27, subjek R-1 
tidak tahu cara dalam menyelesaikan soal tersebut.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 kurang 
dalam indikator elaboration (keterperincian). Berikut hasil 




P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
   R-1 : “gatau bu” 
 Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan gambar 
4.27 , subjek R-1 tidak memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) karena tidak tahu dalam menyelesaikan 
soal tersebut. 
f.  Subjek R-2 (A-13)  
Dalam penelitian ini ,analisis kemampuan berfikir kreatif 
matematis dilakukan setelah peserta didik menerima pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi REACT. Berikut hasil wawancara 
terhadap Subjek R-2 mengenai Pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT. 
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, 
apakah anda  dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki 
dengan materi barisan dan deret ?” 
R-2 : “Sedikit bisa bu” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan dalam melakukan 
ekspriment?” 
R-2 : “Enggak bu” 
P : “Apakah anda dapat mempraktikan konsep barisan dan 
deret sesuai dengan LKPD (lembar kerja peserta didik) 




R-2 : “Bisa bu. Mengerjakannya dengan berdiskusi bersama” 
P : “Dalam proses pembelajaran melalui Google Classroom, 
apakah anda dapat menerapkan konsep barisan dan deret 
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari ?” 
R-2 : “Bisa bu” 
P : “Dalam melakukan eksperiment secara berkelompok, 
apakah anda dapat bekerja sama dengan baik ?” 
R-2 : “Bisa bekerja sama bu” 
P : “Dalam menyelesaikan permasalahan secara 
berkelompok, apa kesulitan yang anda hadapi ?” 
R-2 : “Sedikit bu, karena perbedaan pendapat” 
P : “Dalam proses pembelajaran, apakah anda dapat 
menerapkan konsep barisan dan deret pada permasalahan 
yang lebih konkrik ?” 
R-2 : “Sedikit” 
P : “Setelah mengikuti proses pembelajaran ,apakah anda 
dapat menyimpulkan materi yang diberikan?” 
R-2 : “Bisa” 
Berikut hasil analisis kemampuan berfikir kreatif matematis 






1) Nomor 1  
Soal nomor 1 “Diketahui barisan aritmatika suku pertama 9 
dan suku ke 5 adalah 17. Suku ke 25 dari barisan tersebut 
adalah”. Didapatkan hasil jawaban subjek R-2 sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 28 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 1 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a. Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan  gambar 4.28, subjek R-2 menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal. Subjek R-2 dapat 
menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan perintah soal 
dan bernilai benar. Tetapi dalam prosesnya masih terdapat 
satu tahapan yang kurang ,sehingga dapat disimpulkan 
subjek R-2 kurang dalam memenuhi indikator fluency 
(kelancaran). Berikut hasil cuplikan wawancara dengan 




P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?”   
R-2  : “Saya menentukan yang di ketahui dulu, 
U1=9,U5=17 lalu mencari nilai b 8:4=2 yang ditanya 
U25=57   gitu bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara bahwa 
subjek R-2 dapat menjelaskan langkah dalam 
menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan konsep 
aritmatika walaupun dalam prosesnya masih terdapat satu 
tahapan yang kurang . Sehingga subjek R-2 kurang dalam  
memenuhi indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) terpenuhi jika 
subjek R-2 menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.28 , 
subjek R-2 menuliskan satu cara penyelesaian dan bernilai 
benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-2.  
P : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
tidak memiliki cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
 Indikator originality (keaslian) dapat tercapai jika 
subjek R-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.28, subjek R-
2 menggunakan cara yang biasa digunakan dalam 
menyelesaikan soal . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjek R-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-2 
P : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
  R-2 : “Saya pahamnya seperti itu”  
  Berdasarkan hasil cuplikan wawancara ,subjek R-2 
hanya memahami cara tersebut dalam menyelesaikan soal, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-1 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
  Indikator elaboration (keterperincian) dapat tercapai 
jika subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 




dapat menyelesaikan soal tersebut ,tetapi kurang rinci. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang 
dalam memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-2. 
P : “elaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-2 : “di ketahui dulu, U1=9, U5=17 lalu mencari nilai B  
8:4=2 yang ditanya U25 di peroleh dari 9 + (25-1) x 
2=57” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan gambar 
4.29 , subjek R-1 kurang memenuhi indikator elaboration 
(keterperincian) karena kurang rinci dalam menyelesaikan 
soal tersebut.  
2) Nomor 2  
Soal nomor 2 “Jumlah n suku pertama dari deret 
geometri dinyatakan dengan Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret 





Gambar 4. 29 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 2 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a. Indikator fluency (keterperincian)  
Berdasarkan gambar 4.29, subjek R-2 menuliskan 
informasi yang terdapat dalam soal.  Subjek R-2 
memberikan penyelesaian yang  jelas dengan menggunakan 
persamaan yang terdapat  pada soal untuk mencari suku ke 
8 dan hasil akhirnya benar . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 memenuhi indikator kelancaran. Berikut 
hasil wawancara dengan subjek R-2.  
P : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ? 
R-2 : Pakai persamaan jumlah deret aritmatika yang 
diketahui sn=2npangkat2 +6n untuk mencari suku 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
dapat menjelaskan cara dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) dapat tercapai  jika 
subjek R-2 menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.29, 
subjek R-2 hanya menggunakan satu cara dalam 
menyelesaikan soal tersebut yaitu menggunakan persamaan 
yang disediakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 
R-2 : “Enggak punya bu” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2, 
tidak dapat menunjukkan cara lain dalam menyelesaikan 
soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) dapat  tercapai jika 




yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.29, subjek R-
2 menyelesaikan masalah dengan menggunakan cara yang 
biasa digunakan dan tidak berbeda dengan yang lainnya 
yaitu menggunakan persamaan yang disediakan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator originality (keaslian). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-2. 
P : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ? 
R-2 : “Mencoba dimasukan masukan ke persamaannya” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
menyelesaikan dengan mencoba memasukan ke dalam 
persamaan seperti subjek lain, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator originality 
(keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) dapat tercapai 
jika subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 
menyelesaikan soal. Berdasarkan gambar 4.29 , subjek R-2 
dapat menyelesaikan soal dengan jelas dan benar .Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 memenuhi indikator 
elaboration (keterperincian). Berikut hasil cuplikan 




P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-2 : “Pakai persamaan jumlah deret aritmatika yang 
diketahui sn=2npangkat2 +6n untuk mencari jumlah  
suku  ke 7 dan 8. Untuk mencari ke 8 = S8- S7=36 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
dapat menjelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 
tersebut. Sehingga dapat disimpulkan subjek R-2 
memenuhi indikator elaboration (keterperincian). 
 
3)  Nomor 3  
Soal nomor 3 “Misalkan Un suatu barisan Aritmatika 
dengan suku pertama adalah a dan b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. 
Tentukan nilai  U4 +U6+U9!” Berikut hasil jawaban subjek R-2. 
 
 
Gambar 4. 30 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 3 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 




a. Indikator fluency (keterperincian)  
Berdasarkan  gambar 4.30, subjek R-2 tidak 
menuliskan informasi yang terdapat dalam soal. Subjek R-2 
dapat menyelesaikan soal tersebut  dengan benar dengan 
cara menjabarkan U2 +U5+U7 =50 untuk menentukan nilai a 
yaitu 2 dan nilai b yaitu 4.Kemudian menentukan nilai U4 
+U6+U9=70 dan bernilai benar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang dalam memenuhi 
indikator kelancaran. Berikut hasil cuuplikan wawancara 
dengan subjek R-2.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal  
tersebut ?”  
R-2 : “Dengan mengubah U2+U5+U7=50 ke 
(a+b)+(a+4b)+(a+6b)=50 sehingga dapat nilai a =2 
kemudian menjabarkan yang sama seperti yang 
ditanyakan U4+U6+U9=70” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dengan 
subjek R-2 kurang dalam menjelaskan proses untuk 
menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 kurang dalam indikator fluency 
(kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) tercapai jika subjek 




yang beragam. Berdasarkan gambar 4.30,subjek R-2 
menuliskan satu cara penyelesaian dan bernilai benar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!  
R-2 : “Enggak punya” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara dan gambar 
4.31, subjek R-2 tidak memiliki cara lain. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi indikator 
flexibility (keluwesan).  
c. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.30, subjek R-
2 hanya menyelesaikan masalah dengan menggunakan cara 
yang biasa digunakan sehingga dapat disimpulkan subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
Berikuh hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-2. 
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ? 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2, 
hanya mengerjakan sesuai dengan contoh yang diberikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek R-2 dapat memperinci setiap langkah dalam 
menyelesaikan soal .Berdasarkan gambar 4.30 , subjek R-2 
tidak menjelaskan informasi yang terdapat dalam soal 
tersebut tetapi setiap langkah dalam menyelesaikan soal 
sudah benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
 R-2 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
Berikut hasil cuplikan wawancara dengan subjek R-2. 
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-2 : “Dengan mengubah U2+U5+U7=50 ke 
(a+b)+(a+4b)+(a+6b)=50 sehingga dapat nilai a =2 
kemudian menentukan nilai b dengan memasukan 
nilai a sehingga diperoleh nilai b =4 menjabarkan 
yang sama seperti yang ditanyakan U4+U6+U9=70” 
  Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 




soal tersebut,sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 
kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
4)  Nomor 4  
Soal nomor 4 “Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan 
cerpen di perpustakaan berturut – turut 1.500 dan 400 .Setiap 
bulannya terjadi pertambahan 25 novel dan 10 cerpen. Pada saat 
novel di perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa banyak novel 
di perpustakaan ?”. Hasil jawaban subjek R-2 sebagai berikut. 
 
Gambar 4. 31 Hasil TKBKM Subjek R-2 Nomor 4 
Berikut disajikan analisis untuk masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis.  
a.  Indikator fluency (kelancaran)  
Berdasarkan gambar 4.31, subjek R-2 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan perintah soal. 
Subjek R-2 hanya menyelesaikan persamaan dari novel dan 
cerpen tersebut. Dari hasil jawaban yang ditulis subjek R-2 




indikator fluency (kelancaran). Berikut hasil cuplikan 
wawancara dengan subjek R-2.  
P  : “Bagaimana cara anda dalam menyelesaikan soal 
tersebut ?” 
R-2 : “Saya belum selesai bu, saya cuma baru mencari 
persamaan novel dan cerpen menggunakan rumus 
arikmatika”  
Berdasarkan hasil wawancara, subjek R-2 hanya 
menyelesaikan soal hingga menemukan persamaan novel 
dan cerpen dan tidak menyelesaikan sesuai dengan perintah 
soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 kurang 
dalam indikator fluency (kelancaran). 
c. Indikator flexibility (keluwesan)  
Indikator flexibility (keluwesan) dapat tercapai jika 
subjek R-2 dapat menghasilkan jawaban atau ide dengan 
penyelesaian yang beragam. Berdasarkan gambar 4.31 , 
subjek R-2 tidak dapat menyelesaikan soal dengan satu cara 
penyelesaian . Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 
R-2 tidak memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
Berikut hasil cuplikan hasil wawancara dengan subjek R-2.  
P  : “Apakah anda memiliki cara lain dalam  
menyelesaikan soal tersebut ? Jika iya,jelaskan!” 




Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
tidak memiliki cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator flexibility (keluwesan). 
d. Indikator originality (keaslian)  
Indikator originality (keaslian) akan tercapai jika 
subjek R-2 dapat menyelesaikan persoalan yang lain dari 
yang biasa digunakan. Berdasarkan gambar 4.31, sujek R-2 
tidak menyelesaikan soal sesuai dengan perintah soal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak 
memenuhi indikator originality (keaslian). Berikut hasil 
cuplikan wawancara dengan subjek R-2.  
P  : “Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam 
menyelesaikan soal ?”  
R-2 : “Karena melihat contoh di internet seperti itu.”  
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
mencoba untuk menyelesaikan soal dengan melihat di 
internet, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 
tidak memenuhi indikator originality (keaslian). 
e. Indikator elaboration (keterperincian)  
Indikator elaboration (keterperincian) akan tercapai 
jika subjek R-2 dapat memperinci suatu gagasan dalam 




hanya menyelesaikan hingga langkah menentukan 
persamaan dari novel dan cerpen. Subjek R-2 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa subjek R-2 kurang dalam indikator elaboration 
(keterperincian).  
P : “Jelaskan setiap langkah yang anda gunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut ?” 
R-2 : “Saya menggunakan rumus aritmatika untuk 
mencari persamaan novel dan cerpen sehingga di 
peroleh An=25n+1.475 ,dan cerpen 10n+390 
selanjutnya enggak tau” 
Berdasarkan hasil cuplikan wawancara, subjek R-2 
dapat menjelaskan penyelesaian yang ditulis hingga 
menemukan persamaan novel dan cerpen ,tetapi tidak 
menyelesaikan langkah selanjutnya untuk menyelesaikan 
soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek R-
2 kurang dalam indikator elaboration (keterperincian). 
5)  Nomor 5  
 Pada soal nomor 5 “Di toko perlengkapan sekolah 
menjual 5 macam pulpen yang harganya berbeda - beda 
membentuk barisan aritmatika. Total harga 3 barang dengan 
harga terendah adalah Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan 




memiliki uang sebesar Rp.30.000 dan membeli beberapa 
pulpen .Berapa minimum kembalian yang diterima oleh 
peserta didik ?”. Berikut disajikan analisis untuk masing-
masing indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. 
a.  Indikator fluency (kelancaran)  
Subjek R-2 tidak menjawab soal tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator fluency (kelancaran). 
b. Indikator flexibility (keluwesan)  
Subjek R-2 tidak menjawab soal tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator flexibility (keluwesan). 
c. Indikator originality (keaslian)  
Subjek R-2 tidak menjawab soal tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 
indikator originality (keaslian). 
d. Indikator elaboration (keterperincian)   
Subjek R-2 tidak menjawab soal tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa subjek R-2 tidak memenuhi 






Berikut presentase kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik 
melalui Strategi REACT. 
 
Gambar 4. 32 Grafik Persentase Indikator Kemampuan 
Rata-rata presestase keseluruhan indikator kemampuan berfikir kreatif 
matematis mencapai 42,8 % dimana menurut konversi presentase kemampuan 
berpikir kreatif yang di kemukakan oleh Ekawati dan Sumaryanta (Arini & 
Asmila, 2017) masuk pada kategori cukup kreatif. Pada penelitian yang 
dilakukan Eli Kusumawati,Novia Dwi Rizki yang berjudul “Pembelajaran 
Matematika Melalui Strategi React Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smk” keaktifan peserta didik dapat lebih 
terkontrol sehingga pembelajaran lebih mudah diterima oleh peserta didik 
karena dilakukan secara offline terbukti dimana selama proses pembelajaran 














B. Pembahasan  
 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest yang dilakukan oleh peserta 
didik, menunjukan rata-rata pretest peserta didik sebelum menerima 
pembelajaran menggunakan Strategi REACT sebesar 57.67 dan nilai rata-rata 
postest peserta didik sebesar 79.89 . Hal tersebut menunjukan bahwa terajadi 
peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis peserta didik setelah 
menerima pembelajaran menggunakan Strategi REACT. Menurut Crawford 
(2001) menjelaskan bahwa Strategi REACT meliputi lima langkah yaitu 
Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan) 
,Cooperating (bekerjasama) dan Transfering (memindahkan). Menurut 
Torrance dalam (Lestari, K. E., Yudhanegara, M. R. 2015) indikator 
kemampuan berpikir kreatif meliputi Kelancaran (fluency),Keluwesan 
(flexibility), Keaslian (originality) dan Keterperincian (elaboration).  
 Langkah Relating (mengaitkan) ditunjukan dengan peserta didik 
dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki setelah menonton vidio 
pembelajaran yang diberikan. Kemampuan berfikir kreatif matematis yang 
terpenuhi pada indikator kelancaran (fluency). Hal tersebut dapat dilihat dari 
lancarnya peserta didik dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan 
pengetahuan baru yang diperoleh. Berdasarkan ciri-ciri kemampuan berfikir 
kreatif matematis menurut (Zuroidah, 2015: 101) bahwa kelancaran (fluency) 
meliputi menghasilkan jawaban yang relevan ,menghasilkan motivasi belajar 




 Berdasarkan ciri tersebut fluency (kelancaran) dapat dibuktikan 
dengan peserta didik cukup dengan menyelesaikan soal dengan lancar dan 
bernilai benar. Hasil tes dan wawancarai kemampuan berfikir kreatif matemtis 
subjek tinggi dan sedang dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki selama 
proses pembelajaran. Dari kemampuan berfikir kreatif rendah ,subjek R-1 
memenuhi tetapi R-2 kurang dapat mengaitkan pengetahuan yang dimiliki 
selama proses pembelajaran.  Pada penelitian ini presentasi pencapaian untuk 
indikator fluency (kelancaran) mencapai 82,5% . Kurangnya kemampuan 
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki karena subjek R-2 masih bingung 
terhadap penjelasan contoh dalam vidio tersebut ,dimana contoh yang 
diberikan dalam bentuk yang lebih konkrit. Peserta didik hanya terbiasa dengan 
soal dalam bentuk rutin. Sejalan dengan penelitian yang yang dilakukan oleh 
Eli Kusumawati,Novia Dwi Rizki (2014) yang berjudul “Pembelajaran 
Matematika Melalui Strategi React Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK” kekurangan dari Strategi REACT 
adalah membutuhkan kemampuan khusus dimana peserta didik dituntut untuk 
berperan aktif sendiri ,mengalami sendiri ,menemukan sendiri pengetahuan 
untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian di atas peserta didik perlu 
berlatih menyelesaikan soal-soal non rutin sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan masalah.  
 Selain itu kurangnya kontrol selama proses pembelajaran menjadi 
kekurangan dalam pembelajaran menggunakan Google Calassroom .Sejalan 




dalam dalam penelitiannya yang berjudul “Google Classroom Dalam 
Pembelajaran Mantematika Di Tengah Masa Pandemi Corona Virus 
Disease(Covid-19)” kekurangan Google Classroom adalah tidak adanya 
tombol untuk mengetahui apakah peserta didik sudah melihat atau belum vidio 
pembelajaran yang diberikan. Berdasarkan uraian di atas, keterbatasan fitur 
pada Google Classroom   membuat kontrol guru terhadap peserta didik kurang 
,maka perlu adanya kesadaran sndiri dari peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
 Langkah Exsperiencing (mengalami) ditunjukan dengan peserta 
didik dapat melakukan eksperiment dengan kelompoknya dengan lancar. 
Kemampuan berfikir kreatif matematis terpenuhi pada indikator keaslian 
(originality), hal tersebut dapat dilihat dengan peserta didik menerapkan 
pengetahuan sendiri dalam melakukan eksperiment sehingga diperoleh 
pengetahuan baru. Berdasarrkan ciri-ciri keaslian (originality) yaitu meberikan 
jawaban yang tidak lazim ,memberikan jawaban yang lain dari pada yang lain 
dan memberikan jawaban yang jarang diberikan kebanyakan orang. 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara kemampuan berfikir kreatif matematis 
tinggi,sedang dan rendah dapat memenuhinya. Pada penelitian ini presentasi 
untuk ketercapaian indikator Originaliti (keaslian) mencapai 45,8%. Masih 
rendahnya ketercapaian indikator Originaliti (keaslian) karena peserta didik 
tidak terbiasa dengan soal dalam bentuk konkrit , peserta didik hanya 




 Selain itu munculnya jawaban yang sama antar peserta didik menjadi 
salah satu faktornya. Hal tersebut karena guru tidak dapat mengontrol secara 
langsung ketika peserta didik menyelesaikan soal. Seperti halnya yang 
dikemukakan Hamzarudin Hikmatiar, Dwi Sulisworo, Mentari Eka Wahyuni 
(2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Utilization Of Google Classroom 
Based Learning Management System In Learning” kekurangan google 
classroom adalah tidak mudah mengontrol siswa serta hasil pekerjaan mudah 
untuk dijiblak sehingga peserta didik kurang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir kreatifnya.  
 Langkah Applying (menerapkan) ditunjukan dengan peserta didik 
dapat menerapkan konsep barisan dan deret dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam hal ini diterapkan dalam LKPD. Kemampuan berfikir 
kreatif matematis terpenuhi pada indikator keluwesan (flexibility) dan 
keterperincian (elaboration) dilihat dari hasil penyelesaian LKPD yang 
dikerjakan secara berkelompok. Berdasarkan ciri-ciri Flexibiliti (keluwesan) 
yaitu menghasilkan gagasan-gagasan yang seragam, mengubah cara atau 
pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda. Flexibility (keluwesan) dapat 
ditunjukan dengan peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan cara yang 
beragam. Pada penelitian ini presentasi pncapaian untuk indikator Flexibility 
(keluwesan) mencapai 43,3 %. Peserta didik hanya memiliki satu penyelesaian 
dan penyelesaian tersebut merupakan penyelesaian yang biasa digunakan. 
Salah dalam memahami maksud soal dan kurang teliti dalam perhitungan 




bentuk konkrit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ai Rahmawati, 
Windi Rahmawati, Padillah Akbar, Harry Dwi Putra (2019) dalam 
penelitiannya berjudul “Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis 
Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Di Kota 
Cimahi “ bahwa kemampuan berfikir kreatif matematis tergolong rendah 
karena peserta didik kurang teliti memahami soal yang diberikan 
,menyelesaikan dengan satu cara dan salah dalam perhitungan. Oleh karena itu 
peserta didik perlu membiasakan diri mengerjakan soal-soal yang memuat 
indikator berfikir kreatif.  
 Berdasarkan ciri-ciri elaboration (keterperincian) yaitu  
mengembangkan, menambah, memperkaya suatu gagasan ,memperinci detail-
detail dan memperluas suatu gagasan. Pada penelitian ini presentasi 
ketercapaian indikator  elaboration  (keterperincian) dapat ditunjukan dengan 
peserta didik memahami setiap langkah dalam menyelesaikan soal. Dari hasil 
LKPD yang dikerjakan peserta didik dapat memahami setiap langkah dalam 
menyelesaikan soal tersebut. . Berdasarkan hasil tes dan wawancara  
Kemampuan berfikir kreatif matematis tinggi,sedang dan rendah dapat 
memenuhinya. Pada penelitian ini presentasi untuk ketercapaian indikator 
elaboration  (keterperincian) mencapai 85 %. Indikator elaboration  
(keterperincian) menjadi indikator dengan  skor tertinggi . Peserta didik 
memahami setiap langkah dalam menyelesaikan soal karena Strategi REACT 




cara melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
begitu apa yang dipelajari akan tetap membekas dan tidak mudah lupa.  
 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Rohayati (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Matematika 
Dengan Stratgi REACT Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Dan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”  menunjukan bahwa 
pembelajaran menggunakan Strategi REACT aktivitas peserta didik pada 
kategori baik. Selain itu penelitian yang dilakukan Elli Kusumawati, Novi Dwi 
Rizqi (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran Matematika  
Melalui Strategi REACT Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa SMK” kelebihan Strategi REACT adalah mampu 
memperdalam pemahaman siswa. Berdasarkan uraian di atas ketercapaian 
indikator elaboration  (keterperincian) karena peserta didik terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran, hal tersebut membuat peserta didik memahami setiap 
langkah dalam menyelesaikan soal dengan konsep yang dipelajari tidak mudah 
lupa.   
Langkah Cooperating (bekerjasama) ditunjukan dengan peserta didik 
dapat bekerja sama dalam melakukan eksperiment secara berkelompok dengan 
lancar. Kemampuan berfikir kreatif matematis terpenuhi pada indikator 
kelancaran (fluency) dan keluwesan (flexibility) dilihat saat peserta didik 
bekerjasama dengan berdiskusi kelompok dalam melakukan eksperiment dan 
menyelesaikan LKPD dengan lancar. Berdasarkan hasil tes dan wawancara 




kemampuan berfikir kreatif rendah ,subjek R-1 kurang dapat bekerjasama 
dengan kelompoknya karena masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak 
bekerja sama ,subjek R2 dapat bekerjasama dengan baik dan tidak mengalami 
kesulitan. Subjek R-1 kurang dapat bekerja sama karena terdapat perbedaan 
pendapat dalam melakukan eksperiment .  
Menurut Pangondian (2019:57) kekurangan dari pembelajaran daring 
terkadang membuat beberapa orang tidak nyaman , munculnya prilaku frustasi 
,kecemasan dan kebingungan. Belum terbiasanya peserta didik dalam 
melakukan diskusi kelompok secara daring mengakibatkan munculnya 
perbedaan pendapat karena penyampaian secara lisan berbeda dengan tulisan 
yang terkadang menimbulkan arti yang berbeda-beda. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Farah Herlati Santoso, Habibi Ratu Perwira 
Negara, Samsul Bahri (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “  Efektivitas 
Pembelajaran Google Classroom Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa” kendala dari penggunaan Google Classroom  adalah tidak adanya fitur 
untuk tatap muka secara langsung untuk melakukan diskusi kelompok . Maka 
perlu adanya bantuan aplikasi digital lain yang dapat membantu peserta didik 
dalam bekerja sama.  
 Langkah Transfering (memindahkan) ditunjukan dengan peserta didik 
dapat menggunakan konsep barisan dan deret ke dalam konteks yang lebih 
kongkrit dan menyimpulkan materi yang diberikan . Kemampuan berfikir 
kreatif matemtis terpenuhi pada indikator kelancaran (fluency) dan keluwesan 




diperoleh serta mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan masalah yang lebih kongkrit. Berdasarkan hasil tes dan 
wawancara kemampuan berfikir kreatif matematis tinggi dapat 
memenuhinya,subjek S-1 dapat menyimpulkan materi yang diberikan 
sedangkan subjek S-2 kurang dapat menerapkannya dalam konteks yang lebih 
kongkrit . Kemampuang berfikir rendah kurang dalam memenuhi langkah 
Transfering (memindahkan) karena kurang dapat menerapkannya dalam 
konteks yang lebih kongkrit. 
Peserta didik belum terbiasa dalam menyelesaikan soal non rutin 
sehingga peserta didik bingung ketika diberikan soal dalam bentuk yang 
berbeda. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Runtyani Irjayanti 
Putri , Rusgianto Heri Santosa (2015) yang berjudul “ Keefektifan Strategi 
React Ditinjau Dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penyelesaian Masalah, 
Koneksi Matematis, Self Efficacy” menyatakan bahwa frekuensi pemberian 
soal-soal dari guru yang bersifat kontekstual masih sangat kurang, soal-soal 
yang diberikan gurupun masih sebatas hanya soal-soal perhitungan rutin . Hal 
tersebut membuat peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk 
menganalisis dan tidak terlatih untuk menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari- hari yang berhubungan dengan konsep 
matematika.  
Selain itu Tim Dirjen Dikdasmen (Suhena,2009, p.10) mengatakan 
pembelajaran REACT mendorong siswa menghubungkan antara pengetahuan 




pemberian soal-soal dalam bentuk yang lebih kongkrit perlu dibiasakan, hal 
tersebut dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk dapat 
mengembangkan pemahaman terhadap masalah yang dibrikan sehingga peserta 
didik mampu menghubungkan antara konsep baru yang sedang dipelajari 
dengan konsep yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang lebih 
kongkrit.  





















SIMPULAN DAN SARAN 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN 
A.  Simpulan 
 Hasil analisis data dalam penelitian yang dilakukan pada peserta didik 
kelas X Semester II SMK Al-Irsyad Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021 pada 
materi barisan dan deret, diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan hasil tes 
dan wawancara kepada peserta didik, pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi REACT dapat meningkatkan keaktifan peserta didik melalui 
pembelajaran daring. Dimana peserta didik mampu menerapkan langkah-
langkah pembelajaran daring menggunakan Strategi REACT yaitu relating 
(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan) 
,cooperating (bekerjasama) dan Transfering (memindahkan). Melalui Strategi 
REACT terbukti terdapat peningkatan kemampuan berfikir kreatif matematis 
peserta didik dengan meningkatnya rata-rata nilai pretest dan posttest peserta 
didik dari 57.67 menjadi 79.89.  
Penggunaan Strategi REACT dapat memperdalam pemahaman peserta 
didik terhadap konsep materi yang diberikan karena melibatkan peserta didik 
secara aktif dengan mengalaminya sendiri proses dalam menemukan, 
memahami dan menerapkan konsep sehingga tidak mudah lupa. Adanya kerja 
sama dalam kelompok juga menumbuhkan sikap positif terhadap belajar dan 
pengalaman belajar, dimana saling bertukar pengetahuan dapat memberikan 




kreatifnya. Dimana peserta didik mampu memahami masalah yang diberikan 
dengan menghubungkan konsep yang sedang dipelajari dengan konsep yang 
dimiliki. Kebosanan dalam mengikuti pembelajaran daring dapat diatasi 
dengan menggunakan Strategi REACT , dimana peserta didik diberikan 
sebuah vidio pembelajaran dan eksperiment. Sehingga dapat menarik 
perhatian serta membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas , dapat disimpulkan bahwa melalui 
pembelajaran menggunakan Strategi REACT terdapat peningkatan nilai rata-
rata pretest dan posttest peserta kelas X SMK Al-Irsyad Tegal dari 57.67 
menjadi 79.89. Presentasi kemampuan berfikir kreatif matematis menurut 
indikatornya , meliputi fluency (kelancaran) sebesar 82,5 % , flexibility 
(keluwesan) sebesar 43,3 %, originality (keaslian) sebesar 45,8 % dan 
elaboration (keterperincian)  sebesar 85 % . Maka untuk rata-rata presentasi 
keseluruhan indikator kemampuan berfikir kreatif matematis mencapai 42,8 % 
dimana menurut konversi presentase kemampuan berpikir kreatif yang di 
kemukakan oleh Ekawati dan Sumaryanta (Arini & Asmila, 2017) kemampuan 
berfikir kreatif matematis melalui Strategi REACT pada pembelajaran 
matematika pserta didik kelas X SMK Al-Irsyad Tegal masuk pada kategori 






B.  Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh maka dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut.  
1.   Bagi guru atau calon guru, hendaknya pembelajaran matematika secara 
daring menggunakan strategi yang menarik dan melibatkan peserta didik 
secara aktif sehingga dapat mengatasi kebosanan peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran daring. Pemilihan strategi yang tepat sehingga 
dapat memperhatikan keaktifan peserta didik serta tingkat kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik dalam menyelesaikan masalah 
matematika, salah satunya adalah dengan menggunakan Strategi REACT.   
2. Bagi peserta didik, hendaknya lebih meningkatkan motivasi agar tidak 
bosan dalam mengikuti pembelajaran melalui daring . Banyak berlatih 
menyelesaikan permasalahan matematika baik dalam bentuk rutin maupun 
non rutin sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatis matematis dalam mengembangkan suatu ide atau gagasan dalam 
menyelesaikan suatu masalah.  
3. Bagi calon peneliti, sebaiknya untuk lebih matang dalam mempersiapkan  
penelitian menggunakan Strategi REACT melalui bantuan media 
pembelajaran dan media soasial untuk berkomunikasi. Sehingga dalam 
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Lampiran 1.  Daftar nama dan kode pesertaa didik  
NO  NAMA  L/P  KODE 
1 DMA L A-01 
2 DAP L A-02 
3 DF P A-03 
4 FFS L A-04 
5 GI P A-05 
6 HNA P A-06 
7 IKF P A-07 
8 JS L A-08 
9 JKP L A-09 
10 MDYA L A-10 
11 MZN L A-11 
12 RAHM L A-12 
13 RZW L A-13 
14 RAF  P A-14 
15 SR L A-15 
16 WHJ L A-16 
17 YAF L A-17 
18 ZVF P A-18 
Keterangan 
Jumlah peserta didik perempuan : 6 











Lampiran 3. Soal tes uji coba kemampuan berpikir kreatif matematis  
 




Satuan Pendidikan : SMK Al-Irsyad Tegal  
Kelas / Semester : X/ 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret  
 
Petunjuk:  
1. Tulislah nama , kelas dan nomor presensimu.  
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab.  
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah.  
4. Kerjakan dengan jujur.  
 
Jawablah soal di bawah ini beserta cara penyelesaianya! 
1. Diketahui suatu barisan geometri 5,10,20,40,…  
Tentukan nilai suku ke 8 ! 
2. Diketahui barisan aritmatika suku pertama 9 dan suku ke 5 adalah 17. 
Suku ke 25 dari barisan tersebut adalah… 
3. Suatu barisan aritmatika memiliki suku pertama 20 dan suku ke 6 adalah 
40.Tentukan jumlah 5 suku pertama tersebut ?  
4. Jumlah n suku pertama dari deret geometri dinyatakan dengan   
Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret geometri tersebut adalah…  
5. Misalkan Un suatu barisan Aritmatika dengan suku pertama adalah a dan 
b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. Tentukan nilai  U4 +U6+U9! 
6. Suatu barisan geometri dengan suku pertama barisan tersebut adalah 16 








 dari keuntungan tahun sebelumnya. Jika tahun 2020 
keuntungan yang diperoleh sebesar Rp.200.000 .Berapakah keuntungan 
yang diperoleh selama kurun waktu 2020 hingga 2021 ?  
8. Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan cerpen di perpustakaan berturut – 
turut 1.500 dan 400 .Setiap bulannya terjadi pertambahan 25 novel dan 10 
cerpen. Pada saat novel di perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa 
banyak novel di perpustakaan ? 
9. Di toko perlengkapan sekolah menjual 5 macam pulpen yang harganya 
berbeda - beda membentuk barisan aritmatika. Total harga 3 barang 
dengan harga terendah adalah Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan harga 
tertinggi adalah Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin memiliki uang sebesar 
Rp.30.000 dan membeli beberapa pulpen .Berapa minimum kembalian 
yang diterima oleh peserta didik ? 
10. Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 4 meter. Kemudian bola tersebut 
memantul kembali setinggi 3 meter dan seterusnya. Setiap kali menyentuh 
lantai, bola tersebut akan memantul setinggi 
3
4
 kali ketinggian 
sebelumnya. Tentukan panjang lintasan yang terbentuk sampai bola 












Lampiran 4. Pedoman penskoran soal tes uji coba kemampuan berpikir kreatif 
matematis  
No Soal Pembahasan Skor 
1 
Diketahui : 
Suatu barisan geometri 5,10,20,40,… 
Ditanya : 
Tentukan nilai suku ke 8 barisan  tersebut ! 
Jawab : 









r =  2 







U8 = 5.128 
U8 = 640 
Jadi nilai suku ke 8 barisan tersebut adalah 640
 

















Diketahui :   
a = 9 ,U5 = 17 
Ditanya :  
Tentukan suku  ke 25 dari barisan  tersebut !  
Jawab :  












 b   =2  
Makan nilai b =2 
Subsitusikan nilai a =9 dan b =2 terhadap suku ke 25  
U25 = a +(n-1)b  
U25 = 9 +(25-1)2 
U25 = 9 + (24)2 
U25 = 9 +48  
U25 = 57 
















                          





Jadi nilai suku ke 25 adalah 57 
3 
Diketahui : 
 a =20 .U6 = 40 
Ditanya : 
Tentukan jumlah suku ke 10 barisan tersebut !  
U6                        = 40  
a + (n-1)b    = 40 
20 + (6-1 )b = 40 
20 + 5b        = 40  
         5b        =40-20  
         5b        =20 
           b        =4  
maka nilai b adalah  4  
subsitusikan nilai b terhadap  
Sn  = 
𝑛
2
 (2a + (n-1)b)  
S5  = 
5
2
 (2(20) + (5-1)4)  
S5  = 
5
2
  (40+ (4)4) 
S5  = 
5
2
  (40+ 16) 
S5  =  
5
2
  (56)  
S5  = 140 Jadi jumlah 5 suku pertama adalah 140 




            
 
 
          6 








                     





       
4 
Diketahui  : 
Jumlah suku pertama dinyatakan dalam Sn =  2n
2
 + 6n  
Ditanya  :  
Tentukan suku ke 8 dari deret tersebut !  
Jawab :  
Mencari jumlah nilai suku ke 7  
Sn =  2n
2
 + 6n  
S7  =  2(7)
2
 + 6(7)  
S7  =  2(49) + 6(7) 
S7 =  98 + 42  
S7 =  140       
 Maka diperoleh nilai suku ke 7 adalah 140                                                                
Mencari jumlah nilai suku ke 8 
Sn =  2n
2
 + 6 n 




















S8 =  2 (8)
2
 + 6 (8) 
S8 =  2 (64) + 6 (8) 
S8 =  128 + 48 
S8 =  176 
Kemudian subsitusikan jumlah nilai suku ke 7 dan 8 
terhadap  
Sn – Sn-1 = S8-S7 
              = 176 – 140  
              = 36 





                         
                10 
5 
Diketahui:  
b=2a                                                                                                                           
U2+U5+U9= 50 
Ditanya:  
U4+U6+U9  = … 
Jawab : 
U2+U5+U7 = 50 
(a +b)+ (a+4b)+(a+6b)=50 
3a+11b = 50………..(1) 
subsitusikan persamaan (1) terhadap b=2a  
3a+11b        =50 
3a +11(2a)  =50 
3a+22a        =50 
      25 a       =50 




           a        =2  
subsitusikan nilai a=2 terhadap b=2a  
b=2a  
b=2(2)                
b=4  
maka diperoleh nila a=2 dan b=4  
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Jadi nilai dari U4+U6+U9  adalah 70  
6 
Diketahui  
a = 16 dan U4 = 2  
Ditanya 
 tentukan jumlah 8 suku pertama barisan  tersebut !  
Jawab  








3    
= 2 
    r














Mensubsitusikan nilai a =16 dan r =  
1
2
 untuk mencari 
nilai jumlah suku ke 4  
 







































S4   =15 X  2 
S4   = 30  
Jadi jumlah suku ke barisan tersebut adalah 30 . 
   





















            6 












a = 200.000 ,misalkan a = 2  




keuntungan tahun sebelumnya  
Ditanya 
 jumlah keuntungan koperasi sekolah selama kurun 
waktu 2020-2021 ?  
Jawab  












        6 




keuntungan tahun sebelumnya maka untuk tahun 







 , maka nilai r = 
4
5
   
Karena dihitung dari kurun waktu 2020 hingga 2021 
maka n = 2 
subsitusikan nilai dari r = 
4
5










































 x 5 
S2  = 3,6 
Dinyatakan dalam  ratusan maka 3,6 x 100.000 = 
360.000 
Jadi keuntunga yang diperoleh koperasi siswa selama 
















             






                    
 
 
                             
8 
Diketahui  
Misalkan An = novel dan Bn = cerpen  
An = 3 Bn  
Ditanya  
Berapa banyak novel ?  
 Novel  
a =1.500 , b =25  
An = a + (n-1)b 
An = 1.500 + (n-1)25 
An = 1.500 + 25n -25  
An = 25n + 1.475 ………………..(1) 
 Cerpen  
a = 400 , b=10  
Bn = a +(n-1)b  
Bn =400 +(n-1)10 
Bn =400 + 10n – 10  
Bn =10n + 390 …………………..(2) 
Subsitusikan persamaa (1) dan (2) terhadap  
  
 















                       
           8 




 An = 3 Bn  
   25n + 1.575 = 3 (10n + 390)  
   25n + 1.575 = 30n + 1.170  
   30n-25n       = 1.475-1.170 
   5n                = 305 




   n                  = 61  
Maka diperoleh 61 terhitung dari januari 2020  
sehingga  
Un = a + (n-1)b  
U61 = 1.500+ (61-1)25 
U61 = 1.500 + 1.500 
U61 = 3000  
Jadi banyak novel ketika 3 kali banyak cerpen di 
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9 
Diketahui  
Terdapat 5 jenis pulpen yang harganya berbeda-beda  
Jumlah harga 3 pulpen dengan harga termurah adalah 
Rp.16.500 ,dan jumlah 3 pulpen dengan harga 
termahal adalah Rp.34.500  
Siswa memiliki uang Rp.30.000 
Ditanya  
Jika peserta didik membeli 3 pulpen dengan uang yang 
dimiliki ,berapa minimum kembalian yang diterima 
peserta didik ?  
Jawab  
 U1+U2+U3                  = 16.500 
 a + (a+b) +(a+2b) =16.500  
                  3a + 3b =16.500 …………….(1) 
U3+U4+U5= 34.500  
(a+2b) + (a+3b) +(a+4b) =34.500  
                            3a + 9b = 34.500……...(2) 
subsitusikan persamaan (1) dan (2)  
                  3a + 3b =16.500 
               
   3a + 9b = 34.500             
     −6b       = −18.000       
    
                         b       = 3.000 
maka diperoleh nila b = Rp. 3000 ,kemudian 
subsitusikan terhadap persamaan (1) 
3a + 3b           =16.500 
3a + 3(3.000) = 16.500  























             8 
 
 






3a + 9.000      =16.500 
                3a   = 16.500 – 9.000  
                3a   = 7.500 




                  a   = 2.500  
maka di peroleh nilai a = Rp.2.500 dan b =Rp.3.000  
subsitusikan nilai a dan b terhadap masing-masing 
harga pulpen.  
U1 = a = 2.500  
U2 = (a +b) = (2.500 + 3.000) = 5.500  
U3 = (a +2b) = (2.500 + 2 (3.000)) = 8.500 
U4 = (a +3b) = (2.500 + 3 (3.000)) = 11.500  
U5 = (a +4b) = (2.500 +4( 3.000)) = 14.500  
Jika ia membeli 3 pulpen dengan uang Rp.30.000 
,maka minimum kembalian yang diperoleh adalah 
Rp.1.500 dengan memberi pulpen seharga 5.500 
,11.500 dan 14.500  




             



















terdapat 3 kali gerakan maka n = 3  
Ditanya :  
Tentukan panjang lintasan !  
Jawab  



























    
 








































Saat bola turun  
 a =3, r = 
3
4
  dan n=2  
Sn = 



































Panjang lintasan total  
= Panjang lintasan  naik + panjang lintasan turun  















Jadi panjang lintasan yang terbentuk sampai bola 
menyentuh lantai untuk ke 3 kalinya adalah 14,5 
meter. 
 
               
 
 



































                      




Lampiran 5. Hasil validitas soal uji coba kemampuan brfikir kreatif matematis 
INSTRUMENT VALIDITAS 
 UJI SOAL KEMAMPUAN BRFIKIR KREATIF MATEMATIS 
NAMA SISWA 
NO. BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
M.Tefur Nur  9 9 9 8 5 3 2 7 2 3 
Dimas Halaski  9 9 9 7 5 2 6 7 2 5 
Slamaet Meisa Putra  6 7 8 7 7 3 5 7 4 4 
Zakiya Saputri  10 9 9 9 9 9 4 7 8 7 
Tia Isahila  6 4 3 9 7 3 5 7 6 4 
Umi Oktavia  9 7 8 9 7 5 7 7 3 5 
Riska Pebriana  6 4 3 7 6 3 6 6 4 5 
Vivi Widiya P  6 6 8 10 8 9 4 7 5 5 
Linda Suci Yanti  9 9 8 9 9 9 4 7 5 4 
Vivi Widiya P  7 5 6 5 5 5 3 6 3 5 
Noval Pahlevi  6 9 9 9 8 3 3 6 3 4 
Abdan Syakuro  7 5 6 5 5 5 3 6 3 3 
Febrian Dwi W  9 6 6 4 3 5 3 4 3 4 
Rizqi Adri A  9 6 8 1 5 2 1 7 4 6 
Julianto Dwi S  6 5 9 4 8 5 4 7 3 3 
Devian Eka F  6 8 9 9 8 6 4 6 3 4 




Jumlah Benar 125 114 126 116 113 86 68 110 64 75 
Uji Validitas: 
 
                  
rxy Hitung 0.31921513 0.662312 0.511598 0.695841 0.74097 0.605625 0.304122 0.48624 0.545573 0.419192 
r Tabel 0.48214602                   
Simpulan 
Tidak 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Kategori Rendah Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Sedang Sedang Sedang 
Jumlah Valid 7 
         
Jumlah Tidak Valid 3 




         
Varian Item 2.61764706 3.345588 3.882353 6.529412 2.992647 6.433824 2.25 0.639706 2.316176 1.132353 
Jumlah Total Varian 
Item 32.1397059          
Varian Total 89.368 
         
Koefisien 
Reliabilitas(r11) 0.71151859          
r table 0.48214602 
         
Kesimpulan Reliable 
         
  














Lampiran 7. Soal tes  kemampuan berpikir kreatif matematis 
INSTRUMEN  SOAL  KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : SMK Al-Irsyad Tegal  
Kelas / Semester : X/ 2 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Barisan dan Deret  
Petunjuk:  
1. Tulislah nama , kelas dan nomor presensimu.  
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab.  
3. Dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah.  
4. Kerjakan dengan jujur.  
Jawablah soal di bawah ini beserta cara penyelesaianya! 
1. Diketahui barisan aritmatika suku pertama 9 dan suku ke 5 adalah 17. 
Suku ke 25 dari barisan tersebut adalah… 
2. Jumlah n suku pertama dari deret geometri dinyatakan dengan   
Sn = 2n
2
 + 6n  .Suku ke 8 dari deret geometri tersebut adalah…  
3. Misalkan Un suatu barisan Aritmatika dengan suku pertama adalah a dan 
b=2a .Jika U2 +U5+U7 =50. Tentukan nilai  U4 +U6+U9! 
4. Pada tahun 2020 jumlah buku novel dan cerpen di perpustakaan berturut – 
turut 1.500 dan 400 .Setiap bulannya terjadi pertambahan 25 novel dan 10 
cerpen. Pada saat novel di perpustakaan 3 kali banyak cerpen. Berapa 
banyak novel di perpustakaan ? 
5. Di toko perlengkapan sekolah menjual 5 macam pulpen yang harganya 
berbeda - beda membentuk barisan aritmatika. Total harga 3 barang 
dengan harga terendah adalah Rp.16.500 dan harga 3 barang dengan harga 
tertinggi adalah Rp.34.500 .Jika peserta didik ingin memiliki uang sebesar 
Rp.30.000 dan membeli beberapa pulpen .Berapa minimum kembalian 





Lampiran 8. Pedoman penskoran soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
No Soal Pembahasan Skor 
1 
Diketahui :   
a = 9 ,U5 = 17 
Ditanya :  
Tentukan suku  ke 25 dari barisan  tersebut !  
Jawab :  












 b   =2  
Makan nilai b =2 
Subsitusikan nilai a =9 dan b =2 terhadap 
suku ke 25  
U25 = a +(n-1)b  
U25 = 9 +(25-1)2 
U25 = 9 + (24)2 
U25 = 9 +48  
U25 = 57 
Jadi nilai suku ke 25 adalah 57 
















                          
                 10 
2 
Diketahui  : 
Jumlah suku pertama dinyatakan dalam Sn =  
2n
2
 + 6n  
Ditanya  :  
Tentukan suku ke 8 dari deret tersebut !  
Jawab :  
Mencari jumlah nilai suku ke 7  
Sn =  2n
2
 + 6n  
S7  =  2(7)
2
 + 6(7)  
S7  =  2(49) + 6(7) 
S7 =  98 + 42  
S7 =  140       
 Maka diperoleh nilai suku ke 7 adalah 140                                                                
Mencari jumlah nilai suku ke 8 
     
 















Sn =  2n
2
 + 6 n 
S8 =  2 (8)
2
 + 6 (8) 
S8 =  2 (64) + 6 (8) 
S8 =  128 + 48 
S8 =  176 
Kemudian subsitusikan jumlah nilai suku ke 
7 dan 8 terhadap  
Sn – Sn-1 = S8-S7 
              = 176 – 140  
              = 36 




b=2a                                                                                                                           
U2+U5+U9= 50 
Ditanya:  
U4+U6+U9  = … 
Jawab : 
U2+U5+U7 = 50 
(a +b)+ (a+4b)+(a+6b)=50 
3a+11b = 50………..(1) 
subsitusikan persamaan (1) terhadap b=2a  
3a+11b        =50 
3a +11(2a)  =50 
3a+22a        =50 
      25 a       =50 




           a        =2  
subsitusikan nilai a=2 terhadap b=2a  
b=2a  
b=2(2)                
b=4  
maka diperoleh nila a=2 dan b=4  































Jadi nilai dari U4+U6+U9  adalah 70 
4 
Diketahui  
Misalkan An = novel dan Bn = cerpen  
An = 3 Bn  
Ditanya  
Berapa banyak novel ?  
 Novel  
a =1.500 , b =25  
An = a + (n-1)b 
An = 1.500 + (n-1)25 
An = 1.500 + 25n -25  
An = 25n + 1.475 ………………..(1) 
 Cerpen  
a = 400 , b=10  
Bn = a +(n-1)b  
Bn =400 +(n-1)10 
Bn =400 + 10n – 10  
Bn =10n + 390 …………………..(2) 
Subsitusikan persamaa (1) dan (2) 
terhadap  
 An = 3 Bn  
   25n + 1.575 = 3 (10n + 390)  
   25n + 1.575 = 30n + 1.170  
   30n-25n       = 1.475-1.170 
   5n                = 305 




   n                  = 61  
Maka diperoleh 61 terhitung dari januari 
2020  sehingga  
Un = a + (n-1)b  
U61 = 1.500+ (61-1)25 
U61 = 1.500 + 1.500 
U61 = 3000  
Jadi banyak novel ketika 3 kali banyak 
cerpen di perpustakaan adalah 3.000 novel.   
    















































Terdapat 5 jenis pulpen yang harganya 
berbeda-beda  
Jumlah harga 3 pulpen dengan harga 
termurah adalah Rp.16.500 ,dan jumlah 3 
pulpen dengan harga termahal adalah 
Rp.34.500  
Siswa memiliki uang Rp.30.000 
Ditanya  
Jika peserta didik membeli 3 pulpen dengan 
uang yang dimiliki ,berapa minimum 
kembalian yang diterima peserta didik ?  
Jawab  
 U1+U2+U3                  = 16.500 
 a + (a+b) +(a+2b) =16.500  
                  3a + 3b =16.500 …………….(1) 
U3+U4+U5= 34.500  
(a+2b) + (a+3b) +(a+4b) =34.500  
                            3a + 9b = 34.500……...(2) 
subsitusikan persamaan (1) dan (2)  
                  3a + 3b =16.500 
               
   3a + 9b = 34.500             
     −6b       = −18.000       
    
                         b       = 3.000 
maka diperoleh nila b = Rp. 3000 ,kemudian 
subsitusikan terhadap persamaan (1) 
3a + 3b           =16.500 
3a + 3(3.000) = 16.500  
3a + 9.000      =16.500 
                3a   = 16.500 – 9.000  
                3a   = 7.500 




                  a   = 2.500  
maka di peroleh nilai a = Rp.2.500 dan b 
=Rp.3.000  
subsitusikan nilai a dan b terhadap masing-
masing harga pulpen.  
U1 = a = 2.500  
U2 = (a +b) = (2.500 + 3.000) = 5.500  


































































U3 = (a +2b) = (2.500 + 2 (3.000)) = 8.500 
U4 = (a +3b) = (2.500 + 3 (3.000)) = 11.500  
U5 = (a +4b) = (2.500 +4( 3.000)) = 14.500  
Jika ia membeli 3 pulpen dengan uang 
Rp.30.000 ,maka minimum kembalian yang 
diperoleh adalah Rp.1.500 dengan memberi 
pulpen seharga 5.500 ,11.500 dan 14.500  
Jadi minimum kembalian yang diperoleh 











Lampiran 9. Rubrik penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
  














Peserta didik tidak menjawab atau 
memberikan jawaban yang tidak relevan 
dengan masalah.  
0 
Peserta didik dapat memberikan sebuah ide, 
tetapi proses perhitungan salah sehingga 
menghasilkan jawaban yang salah  
1 
Peserta didik dapat memberikan  sebuah  ide 
dengan lancar, menghasilkan jawaban yang 
benar  
2 
Peserta didik dapat memberikan  lebih dari 
satu ide dengan lancar, tetapi  menghasilkan 
jawaban yang belum tepat. 
3 
Peserta didik dapat memberikan  lebih dari 
satu ide, menghasilkan jawaban yang tepat 






Peserta didik tidak menjawab 0 
Peserta didik dapat mengerjakan  soal 
dengan satu cara, tetapi menghasilkan 
jawaban yang salah  
1 
Peserta didik dapat mengerjakan  soal 
dengan satu cara, proses perhitungan dan 
hasilnya benar  
2 
Peserta didik dapat mengerjakan  soal  lebih 





dalam proses perhitungan sehingga hasilnya 
ada yang salah  
Peserta didik mengerjakan  soal  lebih dari 















Peserta didik dapat memberikan jawaban 
dengan caranya sendiri tetapi tidak jelas dan 
terdapat kesalahan dalam  proses 
perhitungan atau  peserta didik mengerjakan 
dengan cara yang sering digunakan dan 
hasilnya salah  
1 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
caranya sendiri, proses perhitungan sudah 
terarah tetapi ada langkah yang belum 
selesai dikerjakan sehingga hasil akhirnya 
belum ditemukan atau peserta didik 
mengerjakan dengan cara yang sering 
digunakan dan hasilnya benar  
2 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
caranya sendiri, proses perhitungan sudah 
terarah, langkah yang dikerjakan selesai 
tetapi hasilnya belum  
3 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
caranya sendiri, langkah yang dikerjakan 






Peserta didik tidak menjawab atau 
memberikan jawaban yang salah  
0 




perincian, terdapat kesalahan dalam jawaban  
Peserta didik mengerjakan kurang rinci, 
terdapat kesalahan dalam jawaban  
2 
Peserta didik mengerjakan dengan rinci, 
terdapat kesalahan dalam jawaban  
3 
Peserta didik dapat mengerjakan dengan 
























































Lampiran 11. Hasil nilai pretest dan posttest kemampuan berfikir kreatif 
matematis  
 
NILAI PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF 
MATEMATIS MELALUI STRATEGI REACT 
 
 
No. Kode NAMA L/P Pre Test Post Test 
1 A-01 DMA L 80 88 
2 A-02 DAP L 45 74 
3 A-03 DF P 77 94 
4 A-04 FFS L 73 77 
5 A-05 GI P 82 87 
6 A-06 HNA P 0 84 
7 A-07 IKF P 49 89 
8 A-08 JS L 54 72 
9 A-09 JKP L 75 80 
10 A-10 MDYA L 84 95 
11 A-11 MZN L 46 85 
12 A-12 RAHM L 76 87 
13 A-13 RZW L 0 54 
14 A-14 RAF P 75 87 
15 A-15 SR L 66 71 
16 A-16 WHJ L 54 57 
17 A-17 YAF L 26 75 




Lampiran 12. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis  
 
HASIL NILAI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
 
No. Kode Nama Nilai Kategori 
1 A-13 54 Rendah 
2 A-16 57 Rendah 
3 A-01 88 Sedang 
4 A-02 74 Sedang 
5 A-04 77 Sedang 
6 A-05 87 Sedang 
7 A-06 84 Sedang 
8 A-07 89 Sedang 
9 A-08 72 Sedang 
10 A-09 80 Sedang 
11 A-11 85 Sedang 
12 A-12 87 Sedang 
13 A-14 87 Sedang 
14 A-15 71 Sedang 
15 A-17 75 Sedang 
16 A-18 82 Sedang 
17 A-10 95 Tinggi 





Lampiran 13. Rata-rata persentase kemampuan berpikir kreatif matematis 
RATA-RATA PRESENTASI KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF 
MATEMATIS 
Indikator Skor Presentasi 













































Lampiran 14. Teknik pengambilan sampel  
 
 
Pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive 
sampling yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu diantaranya 
adalah melihat hasil nilai dan hasil jawaban posttest yang dikirim dalam bentuk 
foto yang cukup jelas yang akan dipilih masing-masing 2 subjek dari tiap 
kategori.Menentukan kelompok tinggi, sedang, rendah dalam penelitian ini 
menggunakan kuartil yang dihitung menggunakan rumus pada ms.excel. 
Rata-rata nilai peserta didik dihitung dengan rumus sebagai berikut: 




        = 79.88888889 







            = 10.99943882 
Rumus 
=IF(F5<K5,"RENDAH",IF(F5<K4,"SEDANG",IF(F5>=K4,"TINGGI"))) 
Table 3.1 Kriteria batas kelompok subjek penelitian  
Batas Kelompok 
x ≥ 𝑥 + SD Tinggi 
𝑥 - SD <x<𝑥 + SD Sedang 








Lampiran 15. Foto pembelajaran menggunakan Strategi REACT  
 
   
 








Lampiran 16 . Jawaban soal tes kemampuan berfikir kreatif matematis subjek 

































Subjek T-1 Subjek T-2 
Subjek S-1 





















































































































































































Lampiran 21 Berita acara  
 
256 
 
 
 
